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1ABSTRAK
Nina Noor Budi Chotimah (14.12.11.106) Analisis Resepsi Pedagang 
Warmindo tentang Pemberitaan Penemuan Cacing pada Ikan Makarel 
Kaleng di Televisi. Skripsi. Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN Surakarta. Oktober 2018
Penelitian ini mengenai resepsi pedagang Warmindo tentang pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di televisi. Pemberitaan penemuan 
cacing pada ikan makarel kaleng sempat membuat resah masyarakat Indonesia 
dan membuat media menayangkan pemberitaan tersebut terutama media televisi. 
Adanya pemberitaan ini menjadikan masyarakat memberikan pemaknaan atau 
interpretasi yang beragam. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana resepsi pedagang Warmindo tentang pemberitaan penemuan cacing 
pada ikan makarel kaleng di televisi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resepsi atau pemaknaan pedagang 
Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta, sedangkan jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan resepsi yang menggunakan teori 
encoding dan decoding dari Stuart Hall. Subjek dalam penelitian ini adalah 
pedagang Warmindo di wilayah Ngoresan, Jebres, Surakarta tepatnya di belakang 
kampus besar yaitu Universitas Sebeles Maret (UNS) dan Institut Seni Indonesia 
(ISI) yang berjumlah lima informan dengan kriteria yang menyediakan menu 
sarden dari produk ikan kaleng. Untuk objek penelitiannya adalah pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di televisi. 
Hasil penelitian menunjukkan keberagaman pemaknaan pedagang 
Warmindo terhadap pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di 
televisi. Pertama, peneliti menemukan dua informan berada di posisi hegemoni 
dominan, yang artinya pada posisi ini informan memiliki pemahaman yang 
sejalan dan menyetujui apa yang disampaikan oleh media. Pada posisi negosiasi 
berjumlah dua informan, yang artinya menerima sebagian pesan yang 
disampaikan oleh media. Sedangkan pada posisi oposisi berjumlah satu informan, 
yang artinya informan menolak pesan yang disampaikan oleh media dan memiliki 
pemahaman sendiri.
Kata Kunci: Resepsi, Berita, Televisi
2ABSTRACT
Nina Noor Budi Chotimah (14.12.11.106) An Reception Analysis by 
Warmindo Merchants About News of The Finding of Worms in Canned 
Mackerel Fish on Television. Thesis. Broadcast Communication Islam 
Departement. Islamic Theology an Da’wa Faculty. The State Islamic Institute 
of Surakarta. 2018
This research concerning Warmindo merchants about news of the finding of 
worms in canned mackarel fish on television. The news of the finding of worms in 
canned mackarel fishmake Indonesian people worried and make the media 
broadcast the news especially television media. The existance of this coverage 
makes the community provide a variety of interpretations. The formulation of the 
problem in this research is how Warmindo merchants reception about news the 
finding of worms in canned mackarel fish on television. 
This research aims to find out reception or meanings of Warmindo 
merchants in Ngoresan, Jebres, Surakarta, while the type of research used is 
qualitative with reception analysis that uses the theory encoding and decoding by 
Stuart Hall. The subject in this research were Warmindo merchants in the 
Ngoresan, Jebres, Surakarta, precisely behind the large campus, namely the 
Sebelas Maret University (UNS) and Institute of Arts (ISI) Surakarta, which five 
informants with criteria that provided sardines from canned fish products. For the 
object of this research is news the finding of worms in canned mackarel fish on 
television. 
The results of the research indicate the diversity of audience acceptance of 
news of the finding of worms in canned mackerel fish on television. First, the 
researcher found two informants in dominant hegemonic position, which means 
that in this position the informant has a consistent understanding and agreeto 
message by the media. In the negoitation position, the researcher found two  
informants, which mean receiving part of the message delivered by the media. 
While in the opposition position there were one informant rejected the message by 
the media and had his own understanding.
Keywords: Reception, News, Television.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas kegiatan 
berinteraksi dan berkomunikasi. Komunikasi sangat berkaitan erat dengan 
manusia apalagi dalam kehidupan sehari-hari yang selalu berhubungan 
dengan manusia lainnya dalam pemenenuhan kebutuhan hidupnya. 
Komunikasi adalah penyampaian pesan berupa ide, gagasan, informasi, sikap 
dan lain sebagainya dari pihak satu ke pihak lainnya baik secara verbal atau 
non verbal. Komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal 
dari kata latin communis yang berarti sama, comunico, communication, atau 
communicare yang berarti sama (to make comen). Istilah pertama (communis) 
paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari 
kata-kata pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama.1
Komunikasi dan informasi merupakan hal yang sudah menjadi konsumsi 
masyarakat sehari-hari. Apalagi di era ini, kebutuhan untuk mengakses 
informasi sangat tinggi dan beragamnya media massa digunakan dari media 
cetak hingga media elektronik. Hal ini disebabkan, hubungan antara peristiwa 
yang terjadi di dunia dengan media massa keduanya sangatlah erat sehingga 
menjadi saling bergantung dan saling membutuhkan. Peristiwa yang ada di 
dunia menjadi sumber informasi bagi media massa.
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 
h.41.
Perkembangan dan kemajuan teknologi media, maka peranan media massa 
semakin luas karena menampilkan banyak peran. Peranan media dapat 
menyebarluaskan informasi dalam berbagai wujud seperti berita, hiburan, dan 
pengaruh melalui isi informasi yang disebarluaskan. Media massa 
menginformasikan berbagai hal atau peristiwa terkait dalam kehidupan. Oleh 
karena itu, para ahli komunikasi menganggap media massa bahwa media 
massa merupakan institusi sosial yang paling komplit karena memerankan 
banyak tugas dan fungsi dari masyarakat dan sebagai pemenuhan kebutuhan 
masyarakat dalam hal penyampaian informasi melalui pemberitaan.
Media dalam penyampaian informasi sangat memberikan pengaruh bagi 
masyarakat, baik itu sikap, perilaku maupun persepsi. Media elektronik 
merupakan media yang lebih banyak penggunaanya termasuk televisi, karena 
kelebihannya yang menggabungkan antara audio dan visual sehingga 
memudahkan penggunanya dalam menerima sebuah pesan. Televisi 
merupakan salah satu media massa yang sampai sekarang masih tinggi 
penggunanya. Hasil survei Nielsen Consumer Media View (CMV) pada tahun 
2017 yang menunjukkan bahwa penetrasi televisi mencapai 96%. Di urutan 
kedua media luar ruang dengan penetrasi 53%, internet 44%, dan posisi 
keempat adalah radio sebesar 37%.2
Aktualitas merupakan salah satu syarat utama berita, dimana berita harus 
mengandung unsur baru. Karena khalayak akan lebih memberikan perhatian 
terhadap berita yang masih hangat dibicarakan oleh media. Khalayak dapat 
2https://databooks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/10/televisi-masih-menjadi-media-
favorit-masyarakat. (diakses pada tanggal 19 April 2018)
menentukan sikap sesuai dengan ingatan mereka yang masih segar megenai 
pemberitaan sebuah kasus atau peristiwa yang terjadi dan diberitakan oleh 
media massa.
Salah satunya adalah pemberitaan mengenai penemuan cacing di dalam 
ikan makarel kaleng yang membuat geger masyarakat Indonesia sehingga 
membuat media menayangkan pemberitaan tersebut. Pemerintah sigap dalam 
menindak lanjut kasus penemuan cacing pada makarel kaleng, BPOM di 
berbagai wilayah Indonesia melakukan sidak di pasar tradisional maupun 
swalayan yang menjual makanan kaleng dan menemukan beberapa kemasan 
yang positif mengandung parasit cacing.
Penemuan cacing pada ikan makarel kaleng pertama kali oleh seorang 
warga Tebingtinggi, Kabupaten Kepulauan Meranti, Riau yang dibeli dari 
warung kelontong. Tim Desperindag bertindak cepat dan menemukan 46 ikan 
kaleng merek yang sama dengan kondisi serupa. Selain merek tersebut juga 
ditemukan cacing pada merek makarel kaleng lainnya yang bernama 
Farmerjack, IO dan Hoki.3
Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesiatelah 
melakukan sampling dan pengujian terhadap produk ikan kalengan lainnya 
yang beredar di seluruh Indonesia, dari 541 sampel ikan kalengan terdapat 27 
merek yang positif mengandung cacing, 16 merek di antaranya produk impor 
3https://m.kumparan.com/kumparannews/waspada-cacing-di-kaleng-sarden. (diakses pada 
tanggal 20 April 2018)
dan 11 merek merupakan produk dalam negeri yang kerap ditemukan di 
pasaran.4 Berikut 27 merek sarden tersebut:5
1. ABC MD 543909389002 Ikan Makarel Saus Tomat
MD 543909390002 Ikan Makarel Saus Ekstra Pedas
MD 543909391002 Ikan Makarel Saus Tomat
2. ABT ML 543909001547 Ikan Makarel Saus Tomat
3. AYAM BRAND ML 543909008251 Ikan Makarel Saus Tomat
ML 543909015251 Ikan Makarel Goreng
ML 543909024251 Ikan Makarel Saus Padang
4. BOTAN MD 517113006921 Ikan Makarel Saus Tomat
MD 543911013097 Ikan Makarel Kaleng Saus Tomat 
MD 543913001464 Ikan Makarel Kaleng Saus Tomat 
MD 543922019034 Ikan Makarel Kaleng Saus Tomat 
5. CIP MD 543913017182 Ikan Makarel Saus Ekstra Tomat
MD 543913018182 Ikan Makarel Saus Ekstra Pedas
6. DONGWON ML 543909458014 Ikan Makarel Larutan Garam
7. DR. FISH MD 543913013160 Ikan Makarel Saus Tomat
8. FARMERJACK ML 543929007175 Ikan Makarel Saus Tomat
9. FIESTA SEAFOOD MD 543908031013 Ikan Makarel Saus Tomat
MD 543908032013 Ikan Makarel Saus Cabai
MD 543908033013 Ikan Makarel Saus Balado
4https://m.liputan6.com/news/read/3412439/bpom-27-merek-ikan-sarden-kaleng-positif-
mengandung-cacing (diakses pada tanggal 20 April 2018)
5 https://m.merdeka.com/peristiwa/begini-alibi-pengusaha-terkait-cacing-dalam-ikan-sarden-
makarel.html (diakses pada tanggal 20 April 2018)
10. GAGA MD 543910055083 Ikan Makarel Saus Tomat Cabe
11. HOKI ML 543909501660 Ikan Makarel Saus Cabai
12. HOSEN ML 543909419060 Ikan Makarel Saus Cabai
13. IO ML 543929070004 Ikan Makarel Saus Cabai
14. JOJO ML 543909002987 Ikan Makarel Saus Cabai
15. KING’S FISHER MD 543922014034 Ikan Makarel Saus Cabai
16. LSC ML 543929033021 Ikan Makarel Saus Tomat
17. MAYA MD 517113001021 Ikan Makarel Saus Tomat
MD 543913006464 Ikan Makarel Saus Tomat
MD 543913015464 Ikan Makarel Saus Cabai
MD 543913049021 Ikan Makarel Saus Cabai
18. NAGO/NAGOS ML 543929068004 Ikan Makarel Saus Tomat
ML 543929068004 Ikan Makarel Saus Tomat
19. NARAYA ML 543909311660 Ikan Makarel Saus Tomat
ML 543909419060 Ikan Makarel Saus Tomat
20. PESCA MD 517113040021 Ikan Makarel Saus Tomat
21. POH SUNG ML 54392900100 Ikan Makarel Saus Tomat
22. PRONAS MD 517122037021 Ikan Makarel Saus Pedas
MD 543922010004 Ikan Makarel Saus Tomat
23. RANESA MD 543911008097 Ikan Makarel Saus Tomat
MD 543913009182 Ikan Makarel Saus Cabai
24. S&W ML 543909094054 Ikan Makarel Larutan Garam
25. SEMPIO ML 543909287014 Ikan Makarel Kaleng
ML 543909294014 Ikan Makarel Larutan Garam
26. TLC ML 543929002175 Ikan Makarel Saus Tomat
27. TSC ML 543929003004 Ikan Makarel Saus Tomat 
Sumber: Liputan 6
Tindakan BPOM selanjutnya ialah menarik produk ikan kalengan yang 
positif mengandung cacing dari pasaran. Dalam hal ini BPOM RI telah 
meminta kepada BPOM di seluruh Indonesia melakukan penarikan. Selain itu 
juga menyetop masuknya 16 merek ikan sarden kaleng impor ke Indonesia.6 
Selain itu pemberian label halal dari MUI dapat dicabut bila BPOM 
menyatakan bahwa kandungan cacing makarel tersebut berbahaya dan tidak 
aman untuk dikonsumsi.7
BPOM juga memberikan saran kepada masyarakat Indonesia ketika akan 
membeli produk makanan kalengan agar terhindar dari tidak layak konsumsi, 
antara lain: 
1. Cek kemasan produk yang akan dibeli dan penting untuk dilihat karena 
walaupun produk tersebut tanggal kadaluarsa masih panjang dan jauh 
namun kemasan kaleng rusak atau kempot bisa jadi itu sudah 
terkontaminasi mikroba dari isi pada kalengan tersebut.
2. Cek izin edar produk
6https://m.merdeka.com/peristiwa/ini-daftar-27-merek-ikan-sarden-mengandung-parasit-
cacing-temuan-bpom.html.  (diakses pada tanggal 20 April 2018)
7https://news.okezone.com/read/2018/04/02/337/1880905/soal-ikan-sarden-bercacing-ketum-
mui-itu-bahaya-sekali .  (diakses pada tanggal 20 April 2018) 
3. Cek kadaluarsa, begitu cek kadaluarsa masih panjang tetapi ada 
masalah, kemungkinan penyimpanan produk tersebut yang salah.8
Ikan makarel masuk dalam Scombridae, dan masih berhubungan dengan 
ikan tuna. Ikan makarel kemasan kaleng dan bahan baku ikan kaleng dalam 
bentuk ikan beku sebelumnya lolos dalam pemeriksaan BKIPM KKP dan 
bahkan diberi izin edar oleh Badan POM.9 Makarel kalengan merupakan 
salah satu jenis makanan kalengan yang menjadi andalan menu makan dalam 
keadaan keadaan mendesak yang tidak memiliki banyak waktu untuk 
memasak. Produk ikan kalengan ini yang telah melalui pemrosesan, dikemas 
dalam kaleng kedap udara, dan diberikan panas untuk mematikan bakteri di 
dalamnya serta mematangkannya. Pengalengan merupakan jenis metode 
pengawetan makanan dan mampu memperpanjang usia simpan makanan 
hingga lima tahun. Ikan makarel kaleng merupakan salah satu jenis makanan 
yang memiliki tingkat keasaman yang rendah sehingga bakteri dapat tumbuh 
dengan mudah. Dibutuhkan sterilisasi dengan temperatur yang tinggi, 
umumnya hingga 130 derajat celcius. Sumber panas dan cara 
memanaskannya bervariasi, mulai dari penggunaan panci tekan hingga 
paparan ke uap panas sembari pemindahan dengan konveyor. Strerilisasi 
dapat dilakukan sebelum maupun setelah kaleng ditutup. Membusuknya 
daging ikan dikarenakan keberadaan bakteri yang mencerna ikan.10
8https://m.youtube.com/watch?v=BU2WZUB5RI8&t=4s (Apa Kabar Indonesia Malam TV 
One, pada tanggal 30 April 2018)
9https://tirto.id/mengenal-makarel-ikan-kemasan-kaleng-yang-mengandung-cacing-cGWZ 
(diakses pada tanggal 10 Oktober 2018) 
10https://m.wikipedia.org/wiki/Makarel
Sementara adanya pemberitaan temuan cacing dalam sarden kalengan di 
wilayah Provinsi Jambi membuat masyarakat enggan untuk mengkonsumsi 
sarden kalengan. Hal ini mempengaruhi penjualan sarden kalengan di toko-
toko kecil, para pedagang pun kini memilih untuk tidak menjual karena takut 
merugi. Menurut warga temuan cacing pada kemasan sarden kalengan 
membuat mereka takut dan mengkhawatirkan kesehatan mereka jika tidak 
sengaja mengkonsumsi sarden kalengan tersebut. Mereka pun memilih untuk 
tidak membeli produk sarden kalengan dan menggantinya menu masakan 
mereka yang lebih alami dan sehat.11
Warmindo atau warung makan indomie merupakan warung-warung yang 
sering ditemui di kota-kota besar seperti Jakarta, Yogyakarta, Semarang dan 
Surakarta. Warung menyediakan bermacam-macam menu makanan seperti 
mie instan (indomie), nasi telur, nasi sarden. Warmindo biasanya banyak 
ditemukan di sekitar kampus, selain harga yang terjangkau juga warung 
tersebut buka selama 24 jam non stop membuat Warmindo sangat dekat 
dengan mahasiswa.
Menilik dari latar belakang di atas maka, peniliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Resepsi Pemberitaan Penemuan Cacing 
pada Ikan Makarel Kaleng di Televisi. Disini peneliti memilih pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan kalengan di media televisi sebagai objeknya. 
Semua informasi yang penulis teliti menggunakan televisi sebagai media 
informasi. Selain itu karakteristik televisi yang audiovisual, yaitu dapat 
11http://m.youtube.com/watch?v=Xmy_5GOVXfl (CNN Indonesia) diakses pada tanggal 16 
Oktober 2018 
didengar sekaligus dapat dilihat, memungkinkan khalayaknya untuk bisa 
memperoleh gambaran yang lengkap tentang berita yang disiarkan serta 
mempunyai keyakinan akan kebenaran berita.
Sebelumnya penelitian skripsi mengenai analisis resepsi mengenai 
pemberitaan sudah pernah dilakukan oleh Ike Dwi Rahayu. Skripsi dengan 
judul “Analisis Resepsi Masyarakat Desa Weru Tentang Pengeboman 
Surabaya di Media Televisi dari Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 
2018. Skripsi ini untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat desa 
Weru tentang pemberitaan muslimah bercadar sebagai pelaku pengeboman 
Surabaya di media Televisi. Menggunakan pendekatan kualitatif, serta 
menggunakan analisis resepsi encoding dan decoding Stuart Hall. Hasil 
penelelitian menunjukkan bahwa yang paling banyak informan yang berposisi 
sebagai hegemoni dominan
Selain itu penelitian yang lainnya mengenai resepsi ialah dalam jurnal 
komunikasi dengan judul “Studi Resepsi Khalayak terhadap Pemberitaan 
Syariat Islam pada Kompas.com” oleh Uswatu Nisa dari Magister Ilmu 
Komunikasi, Universitas Gadjah Mada pada tahun 2017. Dalam penelitian ini 
melihat pemaknaan yang dilakukan oleh khalayak terhadap suatu teks berita 
yang terdapat di media online nasional Kompas.com periode 2014-2015 serta 
faktor-faktor yang melatarbelakangi khalayak dalam melakukan pemaknaan. 
Menggunakan konsep utama decoding encodingdari Stuart Hall, dengan 
menggunakan metode analisis resepsi. Hasil penelitian terhadap tujuh 
informan menunjukkan bahwa setiap pembaca memiliki interpretasi yang 
berbeda terhadap pemberitaan yang sama sesuai dengan kerangka 
pengetahuan dan pengalaman dari masing-masing informan. Posisi 
pembacaan yang paling dominan ditempati posisi oposisi, selanjutnya posisi 
negosiasi, dan sangat sedikit informan yang berada pada posisi dominan. 
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor dari sosiologis, psikologis dan 
penggunaan media dari masing-masing informan.
Alasan mengapa peneliti memilih pedagang Warmindo karena mayoritas 
Warmindo menyediakan menu nasi sarden yang berasal dari produk ikan 
kalengan. Sedangkan untuk tempat penelitian di Ngoresan, Jebres, Surakarta 
karena terdapat banyak Warmindo yang secara geografis wilayah tersebut 
letaknya berada dibelakang kampus besar yaitu Universitas Sebelas Maret 
(UNS) dan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, mengingat lazimnya 
Warmindo berada di area sekitar kampus besar atau kos-kosan mahasiswa 
dikota besar seperti Yogyakarta, Semarang atau Surabaya.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Penggunaan media televisi di Indonesia tinggi (96%).
2. Adanya pemberitaan penemuan cacing di beberapa produk ikan makarel 
kaleng.
3. Warmindo menyediakan menu nasi sarden.
C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah hanya pada resepsi 
pedagang Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta mengenai pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di televisi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana resepsi pedagangWarmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta 
mengenai pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di 
televisi?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui resepsi pedagang 
Warmindo mengenai pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel 
kaleng di televisi.
F. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dengan memberikan sumbangan 
masukan bagi pihak yang berkepentingan (media massa, pemerintah, dan 
masyarakat pada umumnya) dan membutuhkan pengetahuan berkenaan 
dengan penelitian ini.
b. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
khususnya yang berkaitan dengan kajian Ilmu Sosial (Ilmu Komunikasi) 
mengenai resepsi.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. KAJIANTEORI
1. Komunikasi Massa
a) Pengertian Komunikasi Massa
Komunikasi massa berasal dari bahasa Inggris, mass communication, 
yang berarti komunikasi menggunakan media massa. Massa 
mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak harus berada di 
lokasi tertentu  yang sama, dan dalam waktu yang bersamaan dapat 
memperoleh pesan-pesan komunikasi. Intinya komunikasi massa adalah 
proses dimana organisasi media membuat dan menyebarkan pesan 
kepada khalayak.1
Komunikasi massa menurut Bittner, yakni pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan 
media massa. Media massa baik cetak maupun elektronik, yaitu surat 
kabar, tabloid, majalah, radio,televisi, film, dan media online internet.2
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan 
melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 
menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Dengan demikian, 
1Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, (Malang: CESPUR, 2004), h.8.
2Harris Sumadiria, Sosiologi Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2014), h.19.
unsur-unsur komunikasi massa, antara lain: komunikator, media massa, 
informasi, gatekeeper, khalayak, umpan balik.3
b) Proses Komunikasi Massa
Sifat komunikasi massa yang melibatkan banyak orang, maka proses 
komunikasi massa yang melibatkan banyak orang, maka proses 
komunikasinya sangat kompleks dan rumit. Berikut bentuk proses 
komunikasi massa menurut McQuail:4
1) Melakukan distribusi dan penerimaan informasi dalam skala besar. 
2) Proses komunikasi massa juga dilakukan melalui satu arah, yaitu 
dari komunikator ke komunikan.
3) Proses komunikasi massa berlangsung secara asimetris di antara 
komunikator dan komunikan, menyebabkan komunikasi di antara 
mereka berlangsung datar dan bersifat sementara.
4) Proses komunikasi massa juga berlangsung impersonal dan tanpa 
nama. Proses ini menjamin, bahwa komunikasi massa akan sulit 
diidentifikasi siapa penggerak dan menjadi motor dalam sebuah 
gerakan massa di jalan.
5) Proses komunikasi massa juga berlangsung berdasarkan pada 
hubungan-hubungan kebutuhan di masyarakat. Seperti, televisi dan 
radio melakukan penyiaran mereka karena adanya kebutuhan 
masyarakat karena adanya kebutuhan masyarakat tentang 
pemberitaan-pemberitaan massa yang ditunggu-tunggu.
3Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Jakarta Putra Grafika, 2006), h.71.
4Ibid., h.74
c) Karakteristik Komunikasi Massa
Berdasarkan karakteristiknya komunikasi massa dapat dibagi 
menjadi delapan, antara lain :
1) Pesan Bersifat Umum 
Komunikasi massa untuk semua orang, pesan komunikasi dapat 
berupa fakta, peristiwa ataupun opini yang didalamnya harus 
memenuhi kriteria penting sekaligus menarik bagi komunikan.
2) Komunikator Terlembagakan
Komunikasi massa bersifat institusional, artinya bersifat melembaga. 
Artinya, kumpulan dari beberapa individu dalam sebuah ranah 
sejenis yang tergabung dalam sebuah lembaga yang terorganisasi 
dengan baik dan profesional, karena institusional maka untuk gaya 
komunikatornya suatu media  komunikasi massa tidaklah berbeda 
satu dengan yang lainnya, semuanya sama dan semuanya seragam. 
Ketika seorang presenter sebuah stasiun televisi membacakan berita 
maka tidak ada yang beda dengan yang lain. Mereka tampil dengan 
gaya sama karena harus tunduk pada kebijakan redaksional stasiun 
televisi.5
3) Komunikasi Satu Arah
Pesan komunikasi di dalam komunikasi massa bersifat satu arah, 
tidak ada timbal balik secara langsung. Misalnya saja ketika kita 
melihat berita mengenai perselingkuhan, perceraian, serta adanya 
5Sumadiria, Harris, Sosiologi Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2014), h.19
pertikaian seseorang yang ada dalam berita kita tidak serta merta 
dapat langsung mengomentari dan berprotes secara langsung. Kita 
hanya bisa mengganti channel televisi lain atau mematikan televisi.
4) Media Massa Menimbulkan Keserempakan
Kelebihan dari komunikasi massa dibandingkan dengan yang lain, 
adalah jumlah sasaran komunikan yang dicapainya relatif banyak 
dan tidak terbatas, komunikan yang banyak tersebut bahkan 
serempak pada waktu bersamaan memperoleh pesan yang sama. 
Keserempakan media massa itu sebagai keserempakan kontak 
dengan sejumlah besar penduduk dari jarak yang jauh dari 
komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam 
keadaan terpisah.6
5) Komunikannya Anonim dan Heterogen 
Pada komunikasi antarpersonal komunikator dapat mengenal 
komunikannya sedangkan dalam komunikasi massa, 
komunikatornya tidak mengenal komunikannya atau yang disebut 
anonim, karena komunikasinya menggunakan media dan tidak 
bertatap muka secara langsung. Sehingga anonimitas tersebut dapat 
menimbulkan heterogenitas. Artinya, dalam kelompok masyarakat 
yang tidak mengenal satu sama lainnya namun dapat terhubungkan 
oleh tayangan acara-acara televisi.
6Khomsahrial, Komunikasi Massa, (Jakarta: Grasindo, 2016), h.4.
6) Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan
Salah satu prinsip  komunikasi ialah mempunyai dimensi isi dan 
dimensi hubungan. Dimensi isi menunjukkan isi komunikasi, yaitu 
apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan, sedangkan dimensi 
hubungan menunjukkan bagaimana cara mengatakannya, dan juga 
yang mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta komunikasi 
itu.
7) Stimulasi Alat Indra Terbatas
Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indra bergantung pada jenis 
media massa. Pada media komunikasi cetak, seperti surat kabar dan 
majalah yang pembacanya hanya bisa melihat. Sedangkan pada 
media komunikasi elektronik seperti radio yang hanya bisa 
mendengarkan, dan televisi atau film hanya bisa digunakan 
menggunakan indera pendengaran dan penglihatan.
8) Umpan Balik Tertunda dan Tidak Langsung 
Dalam proses komunikasi, umpan balik atau feedback merupakan 
faktor penting. Efektivitas dalam berkomunikasi dilihat dari 
feedback. Umpan balik dalam komunikasi massa bersifat tertunda 
dan tidak langsung. Maksudnya, komunikator pada komunikasi 
massa tidak dapat segera mengetahui bagaimana reaksi khalayak 
(komunikan) terhadap pesan yang disampaikan.
Menurut Chaffe, efek media massa dilihat dari dua pendekatan yaitu 
efek dari media massa yang berkaitan dengan pesan ataupun media itu 
sendiri dan jenis perubahan yang terjadi pada khalayak.7
1) Efek kehadiran Media Massa
Ada lima efek kehadiran media massa sebagai benda fisik, yaitu efek 
ekonomis, efek sosial, efek pada penjadwalan kegiatan, efek 
penyaluran atau penghilangan perasaan tertentu, dan efek pada 
perasaan orang terhadap media.
 Efek Kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan  
yang sifatnya informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini 
akan dibahas tentang bagaimana media massa dapat membantu 
khalayak dalam mempelajari informasi yang bermanfaat dan 
mengembangkan ketrampilan kognitifnya.
 Efek Afektifkadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan 
dari komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak 
tentang sesuatu, tetapai lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat 
turut merasakan perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah 
dan sebagainya.
 Efek Behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri 
khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. 
Menurut teori Bandura, orang cenderung meniru perilaku yang 
diamatinya. Stimulus menjadi teladan untuk perilakunya.
7Elvinaro, Lukiati, Siti, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2007), h.50-58.
Terdapat beberapa fungsi komunikasi massa dikemukakan oleh 
Effendy secara umum, antara lain:8
1) Fungsi Informasi
Fungsi memberikan informasi ini diartikan bahwa media massa 
adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. 
Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa yang 
bersangkutan sesuai dengan kepentingannya.
2) Fungsi Pendidikan 
Media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik 
seperti melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang 
berlaku kepada pemirsa, pendengar, atau pembaca. 
3) Fungsi Mempengaruhi 
Media massa dapat mempengaruhi khalayaknya baik bersifat 
pengetahuan (cognitive), perasaan (affective), maupun tingkah laku 
(conative).
d) Fungsi Komunikasi Massa
Menurut Dominick, fungsi komunikasi terdiri dari:9
1) Surveillance (Pengawasan)
Fungsi ini menunjuk pada pengumpulan dan penyebaran informasi 
mengenai kejadian-kejadian dalam lingkungan maupun yang dapat 
membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.
2) Interpretation (Penafsiran)
8Elvinaro, Lukiati, Siti, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar,  h.18. 
9Ibid., h.14-17.
Fungsi ini mengajak para pembaca atau pemirsa untuk memperluas 
wawasan dan membahasnya lebih lanjut dalam komunikasi 
antarpersona atau komunikasi kelompok.
3) Linkage (Pertalian)
Fungsi ini bertujuan dimana media massa dapat menyatukan 
anggota masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage 
(pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang 
sesuatu.
4) Transmission of values (Penyebaran nilai-nilai)
Fungsi ini artinya bahwa media massa yang mewakili gambaran 
masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media massa 
memperlihatkan kepada penonton atau pembaca bagaimana mereka 
bertindak dan apa yang mereka harapkan.
5) Entertainment (Hiburan)
Fungsi ini bertujuan untuk mengurangi ketagangan pikiran 
khalayak, karena dengan membaca berita-berita ringan atau melihat 
tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak segar 
kembali.
2. Media Massa
a) Pengertian Media Massa
Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang 
melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh 
masyarakat secara massal pula.10 Pengertian lainnya, media massa 
adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber 
kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi 
mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi.11
b) Jenis-Jenis Media Massa
1) Surat Kabar
Surat kabar merupakan media massa tertua sebelum ditemukan film, 
radio, dan TV. Salah satu kelebihan surat kabar ialah mampu 
memberi informasi yang lengkap, bisa dibawa kemana-mana, 
terdokumentasi sehingga mudah diperoleh bila diperlukan. Sekarang 
ini diperkirakan dari 45 penduduk Indonesia minimal ada satu orang 
yang berlangganan surat kabar.
2) Film
Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar 
lebar, tetapi dalam pengertian lebih luas bisa juga termasuk yang 
disiarkan di TV. Film dengan kemampuan daya visualnya yang 
didukung audio yang khas, sangat efektif sebagai media hiburan dan 
juga sebagai media pendidikan dan penyuluhan. Film bisa diputar 
berulang kali pada tempat dan khalayak yang berbeda.
3) Radio
Salah satu kelebihan medium radio dibanding dengan media lainnya, 
ialah cepat dan mudah dibawa kemana-mana. Radio dapat dinikmati 
10Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h.72
11Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi. h.140.
sambil mengerjakan pekerjaan lain. Suatu hal yang hal yang tidak 
mungkin terjadi pada media lain seperti televisi, film, dan surat 
kabar. Kehadiran televisi ternyata tidak mampu menggeser 
penggemar radio.
4) Televisi
Televisi dalam bahasa Inggris disebut television. Televisi terdiri dari 
istilah tele yang berarti jauh dan visi (vision) yang berarti 
penglihatan.12 Televisi merupakan salah satu bentuk media sebagai 
alat komunikasi massa. Komunikasi massa adalah pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa. Komunikasi massa adalah 
pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah 
besar orang. Media komunikasi yang termasuk massa yaitu radio 
siaran, televisi, film yang dikenal sebagai media elektronik, serta 
surat kabar dan majalah yang keduanya terkmasuk media cetak. 13
Jadi, dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan media 
komunikasi massa yang memiliki perpaduan antara audio dan visual, 
yang mana masyarakat dapat melihat mendengar melalui audio dan 
melihat melalui visual.14
12Onong Uhjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, cet ke-3, (Bandung: PT. Itra 
Aditya Bakti, 2003), h.174.
13Rema Karyanti S,  Komunikasi Massa: Suatu Pengantar,  (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2005), h.3.
14Ibid., h.141-159.
c) Peran Media Massa
(1) Sebagai intitusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai 
media edukasi. 
(2) Selain itu, media massa juga menjadi media informasi, yaitu media 
yang setiap saat menyampaikan informasi kepada masyarakat. 
Dengan informasi yang terbuka dan jujur dan benar disampaikan 
media massa kepada masyarakat, maka masyarakat akan menjadi 
masyarakat yang kaya dengan informasi, masyarakat yang terbuka 
dengan informasi, sebaliknya pula masyarakat akan menjadi 
masyarakat informatif, masyarakat yang dapat menyampaikan 
informasi dengan jujur.
(3) Media massa sebagai media hiburan. Sebagai agent of change, 
media juga menjadi institusi yang setiap saat menjadi corong 
kebudayaan, katalisator perkembangan budaya agar bermanfaat 
bagi manusia bermoral dan masyarakat sakinah, dengan demikian 
media massa juga berperan untuk mencegah berkembangnya 
budaya-budaya yang justru merusak peradaban manusia serta 
masyarakatnya.15
d) Televisi Sebagai Media Massa
Televisi merupakan salah satu bentuk media massa sebagai alat 
komunikasi massa. Televisi merupakan media yang dapat mendominasi 
komunikasi massa, karena sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan 
15Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h.85-86
dan keinginan khalayak. Media ini mempunyai kelebihan dari media 
massa lainnya yaitu bersifat audio visual, dapat menggambarkan 
kenyataan dan langsung dapat menyajikan peristiwa yang sedang terjadi 
ke setiap rumah para pemirsa dimanapun mereka berada.16
Fungsi televisi sama dengan fungsi media lainnya (surat kabar dan 
radio siaran), yakni memberi informasi (to inform), mendidik (to 
educate), menghibur (to entertain), dan mempengaruhi (to persuade).17
Televisi mempunyai beberapa karakteristik, antara lain:18
(1) Audiovisual
Televisi memiliki kelebihan dibandingkan dengan media penyiaran 
lainnya, yakni dapat didengar sekaligus dilihat. Jadi, apabila 
khalayak radio siaran hanya mendengar kata-kata, msuik dan efek 
suara, maka khalayak televisi dapat melihat gambar yang bergerak. 
Maka dari itu televisi disebut sebagai media massa elektronik 
audiovisual. Namun demikian, tidak berarti gambar lebih penting 
dari kata-kata, keduanya harus ada kesesuaian secara harmonis. 
(2) Berpikir dalam Gambar
Ada dua tahap yang dilakukan proses berpikir dalam gambar. 
Pertama adalah visualisasi yakni menerjemahkan kata-kata yang 
mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual. 
Kedua, penggambaran yakni kegiatan merangkai gambar-gambar 
16Rema Karyanti S, Komunikasi Massa, h.3.
17Ibid., h.18.
18Rema Karyanti S, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, h.137-139.
individual sedemikian rupa sehingga kontinuitasnya mengandung 
makna tertentu.
(3) Pengoperasian Lebih Kompleks
Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran 
jauh lebih kompleks, dan lebih banyak melibatkan orang. Peralatan 
yang digunakan jauh lebih banyak dan untuk mengoperasikannya 
lebih rumit dan harus dilakukan oleh orang-orang yang terampil 
dan terlatih.
3. Berita
a. Pengertian Berita
Kata berita berasal dari bahasa Sansekerta yaitu vrit yang berarti ada 
atau terjadi. Sementara dalam bahasa Inggris, kata news diartikan 
sebagai berita, yang asal katanya adalah new (baru), yang istilahnya 
menunjukkan pada pemaknaan hal-hal yang baru. Makna secara lebih 
luas, Williard G. Bleyer mendefinisikan berita sebagai segala hal yang 
bersifat hangat atau baru dan dapat menarik perhatian dari pembaca. 
Lebih lanjut ia mengatakan, semakin besar jumlah peminat pembaca 
menunjukkan posisi berita yang lebih menarik.19
Menurut Apriadi Tamburaka dalam bukunya, berita ialah sebagai 
peristiwa yang bersifat aktual dan hangat yang telah berhasil dilaporkan 
setelah melalui proses kerja jurnalistik, dan dinilai layak oleh media 
19Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta: 
Rajawali Press, 2013), h.87.
massa untuk dipublikasikan. Menurutnya, berita itu bukan hanya 
sekedar proses pengolahan dari sebuah data mentah, baik berupa teks, 
suara, gambar, atau film, tetapi di dalamnya terdapat sesuatu hal yang 
lebih dari sekedar kegiatan berkomunikasi yang terjalin diantara 
manusia. 20
b. Berita di Televisi
Karakteristik siaran berita di televisi antara lain sebagai berikut:
1) Cara penyajian pesan lebih dramatis, mengingat televisi sebagai 
media audio visual.
2) Siaran televisi bersifat sekilas dan tidak dapat diulang. Hal inilah 
yang membuat mengapa durasi siaran berita sangat terbatas.
3) Efek tampilan gambar yang hadir dan berganti dengan cepat, penuh 
warna, didukung ilustrasi suara musik atau lagu, seringkali membuat 
penonton hanyut di dalamnya. Terkait hal ini, Secara sadar atau tidak 
sadar, audiens akan jatuh pada penggunaan bagian otak yang hanya 
berfungsi sebagai responsif saja, bukan pada melakukan analisis.
Dari sisi lain, televisi dalam penyiaran memiliki formula sendiri 
dalam ia menyampaiakan berita, yang dikenal dengan rumus 5C, 
diantaranya yaitu:21
1) Conversational, artinya menulis untuk didengar.
2) Clear, artinya menggunakan bahasa yang padat dan ringkas.
3) Concise, artinya menggunakan bahasa yang padat dan ringkas.
20Ibid., h.88-89.
21Ibid., h.90.
4) Compelling, artinya menggunakan kalimat yang aktif.
5) Cliche Free, artinya menghindari penggunaan kalimat klise dan 
informatif. 
4. Resepsi 
Resepsi merupkan sebuah pendekatan alternatif untuk mempelajari 
tentang khalayak, bagaimana memaknai pesan yang telah diterima dari 
sebuah media, titik awal penelitian ini adalah adanya asumsi bahwa makna 
yang terdapat di dalam media massa bukan hanya ada pada teks. Teks 
media massa akan memperoleh makna pada saat audiens melakukan 
penerimaan atau reception.22
Analisis resepsi dikembangkan oleh Stuart Hall dari Center for 
Contemporary Cultural Syudies (CCCS) atau Pusat Kajian Budaya 
Kontemporer, di University of Brimingham di Inggris. Menurut Stuart 
Hall (dalam Baran dan Dennis), studi penerimaan adalah teori berbasis 
khalayak yang berfokus pada bagaimana beragam jenis anggota khalayak 
memaknai bentuk konten tertentu. Stuart Hall memandang bahwa seorang 
peneliti harus memusatkan perhatiannya pada analisis atas konteks sosial 
dan politik dalam produksi konten, serta konsumsi konten media 
(penafsiran).23
22Toni dan Dwi Fajariko, “Studi Resepsi Mahasiswa Broadcasting Universitas Mercu Buana 
Pada Film Journalism”. Vol.2, No.2, Desember 2017. H.155.
23Stanley J. Baran dan Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 
Masa Depan, h.304.
Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses decoding yang 
merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses encoding.24 Encoding 
dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan sumber untuk 
menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam suatu bentuk yang dapat 
diterima oleh indra pihak penerima.25
Encoding dalam proses komunikasi dapat berlangsung satu kali 
namun dapat terjadi berkali-kali. Dalan percakapan tatap muka, pembicara 
melakukan encoding terhadap pikiran atau idenya kedalam kata-kata.26
Decoding adalah kegiatan untuk menterjemahkan atau 
menginterpretasikan pesan-pesan fisik kedalam suatu bentuk yang 
memiliki arti bagi penerima.27
Studi tentang resepsi mengacu pada sebuah studi tentang makna, 
produksi dan pengalaman khalayak dalam interaksi mereka dengan media. 
Studi ini berfokus padadecoding. Ketika menerima pesan dari pihak lain 
maka kita melakukandecoding terhadap pesan itu berdasarkan persepsi, 
pemikiran, dan pengalaman.Individu yang menerima pesan dari media 
massa yang menawarkan suatu produk maka ia akan menghubungkan 
pesan iklan tersebut dengan berbagai perilaku mentalnya seperti 
keinginannya untuk membeli produk tersebut, percakapan yang dilakukan 
dengan orang lain yang sebelumnya juga sudah membeli produk tersebut, 
pengetahuannya terhadap produk, dan fakta bahwa mereka mungkin 
24Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana, 2013), h.21.
25Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, h.18.
26Ibid., h.19.
27Ibid., h.21.
pernah memiliki produk tersebut. Mereka akan menyimpan segala 
informasi yang dimilikinya, dan menggunakan informasi itu kembali 
ketika mereka berbicara dengan orang lain dan akan segera membuat 
keputusan mengenai bagaimana menafsirkan pesan itu ketika harus 
membahas hal yang sama.
Media melakukan kontrol terhadap isi pesan dengan melakukan 
encoding terhadap pesan. Komunikator memiliki pilihan terhadap 
sejumlah kode dan simbol yang mempengaruhi makna isi pesan bagi 
penerimanya. Karena kode, simbol dari bahasa, sadar atau tidak sadar, juga 
menjadai pilihan terhadap ideologi. Misalnya, seorang perancang iklan 
secara cermat merancang iklan untuk mempromosikan atau menjual suatu 
produk, begitu pula program televisi seperti berita.28
Pada saat bersamaan, audiensi akan menggunakan berbagai kategori 
yang sering mereka miliki untuk melakukan decoding terhadap pesan, dan 
mereka sering kali menginterpretasikan pesan media melalui cara-cara 
yang dikehendaki oleh sumber pesan sehingga menimbulkan makna yang 
berbeda. Sebagai akibat munculnya makna yang berbeda ini, ideologi yang 
berlawanan akan muncul di masyarakat. Makna yang diinginkan suatu 
pesan dapat hilang atau tidak diterima oleh kelompok audiensi tertentu 
karena mereka memberikan interpretasi dengan cara berbeda.29
28Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, h.549.
29Ibid., h.549.
Menurut Stuart Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan 
media melalui tiga kemungkinan posisi, antara lain:30
1) Posisi Hegemoni Dominan 
Hall menjelaskan hegemoni dominan sebagai situasi dimana: The 
media produce the message, the masses consume it. The audience 
reading coincide with the prefered reading (Media menyampaikan 
pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media secara 
kebetulan juga disukai khalayak). Ini adalah situasi dimana media 
menyampaikan pesannya dengan menggunakan budaya dominan yang 
berlaku. Media harus memastikan bahwa pesan yang diproduksinya 
harus sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam masyarakat. Jika 
misalnya,khalayak menginterpretasikan media maka media, pesan 
(iklan) dan khalayak sama-sama menggunakan ideologi dominan.
Maka ketika khalayak menerima pesan dari media secara penuh 
dan memaknai pesan tersebut seperti yang diinginkan oleh media 
maka khalayak berada pada posisi dominan.
2) Posisi Negosiasi 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi dominan 
namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu 
(sebagaimana dikemukakan Stuart Hall: the audience assimilates the 
leading ideology in general but opposes its application in spesific 
case). Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan 
30Ibid., h.550-551.
yang bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapan yang disesuaikan dengan aturan 
budaya setempat. Dengan kata lain, khalayak cukup memahami apa 
yang ditampilkan oleh media, tetapi tidak semua dimaknai sama.
3) Posisi Oposisi
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang terjadi 
ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan 
atau kode yang disampaikan media dengan pesan atau kode alternatif. 
Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan atau disukai media 
dan menggantikannya dengan cara berpikir mereka sendiri terhadap 
topik yang disampaikan media.
Ketika khalayak sama sekali menolak pesan yang disampaikan 
media maka khalayak tersebut berada pada posisi oposisi. Mereka 
menolak pesan tersebut karena tidak sesuai dengan pengetahuan atau 
nilai yang dianutnya.
B. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya penelitian sebelumnya 
yang memiliki tema yang hampir relevan dengan tema yang diangkat peneliti, 
penelitian tersebut di antaranya adalah :
1. Penelitian dengan judul “Analisis Resepsi Militerisme dalam Film 3 pada 
Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan Indonesia, Klaten”, skripsi 
dari Madyawati (2017), Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN 
Surakarta.
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis resepsi dari Stuart Hall. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan audien 
terhadap militerisme yang terdapat pada film 3 (Alif Lam Mim). Hasil 
penelitian ini menemukan  tiga posisi pemaknaan audiens:
 Posisi hegemoni dominan dalam film 3 (Alif Lam Mim) informan tidak 
ada yang memiliki pemahaman yang sejalan dan menyetujui apa yang 
disampaikan dalam film 3 (Alif Lam Mim).
 Posisi negosiasi, mereka yang menerima hanya sebagian pesan yang 
disampaikan oleh film 3 (Alif Lam Mim) yakni terdapat tiga informan.
 Posisi oposisi, terdapat dua informan yang memahami makna yang 
disampaikan oleh film 3 (Alif Lam Mim) tetapi melawanya berdasarkan 
pandangan sendiri.
Dalam penelitian ini terdapat kesamaan yaitu sama-sama 
menggunakan analisis resepsi. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 
menggunakan film sebagai objeknya.
2. Penelitian dengan judul “Analisis Resepsi Masyarakat Desa Weru Tentang 
Pengeboman Surabaya di Media Televisi” skripsi dari Ike Dwi Rahayu 
(2018), Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis resepsi dari Stuart Hall. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman 
masyarakat desa Weru tentang pemberitaan muslimah bercadar sebagai 
pelaku pengeboman Surabaya di media Televisi. Hasil penelitian tentang 
pemberitaan muslimah bercadar sebagai pelaku pengeboman Surabaya di 
media televisi adalah sebagai berikut:
 Pemahaman masyarakat desa Weru tentang muslimah bercadar sebagai 
pelaku pengeboman Surabaya di media televisi adalah sebagai 
informasi, peristiwa fakta, pengaruh pola pikir dan berita yang 
menimbulkan perasaan terancam.
 Pemaknaan masyarakat desa Weru tentang muslimah bercadar sebagai 
pelaku pengeboman Surabaya di media televisi adalah sebagai 
pengalihan isu, agenda setting media dan komiditi penarik iklan.
Dalam penelitian ini terdapat kesamaan yaitu sama-sama 
menggunakan analisis resepsi oleh Stuart Hall. Perbedaanya ialah pada 
penelitian ini yang diteliti ialah bagaimana pemahaman masyarakat desa 
Weru tentang pemberitaan muslimah bercadar sebagai pelaku pengeboman 
Surabaya di media Televisi, berbeda dengan penelitian ini yang akan 
diteliti ialah resepsi pedagang Warmindo tentang pemberitaan penemuan 
cacing pada ikan makarel kaleng di televisi.
3. Penelitian dengan judul “Resepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Terhadap Film Dokumenter Sicko” skripsi dari Nur Inayah Yushar Jurusan 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Universitas Islam 
Negeri Alauddin, Makassar pada tahun 2016. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis resepsi dari Stuart Hall. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana resepsi mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar terhadap film dokumenter Sicko. Hasil penelitian 
menunjukkan keragaman penerimaan penonton atas konten film Sicko 
berdasarkan latar belakang keilmuan yang berbeda.
Kesamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 
kualitatif dengan metode analisis resepsi dan model yang digunakan ialah 
model encoding-decoding Stuart Hall. Perbedaan pada skripsi milik Nur 
Inayah Yushar ini, resepsi terhadap film sedangkan penelitian ini adalah 
pada pemberitaan di media televisi.
4. Penelitian dengan judul “Pesan Dakwah dalam Film “Ada Surga di 
Rumahmu” (Analisis Resepsi Mahasiswa di Pondok Pesantren 
Darussalam, Pucangan, Kartasura)” dari mahasiswa berna Adina Dwi 
Lestari, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institut Agama Islam Surakarta pada tahun 2017.
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis resepsi dari Stuart Hall. 
Penelitian bertujuan untuk menggambarkan bagaimana resepsi mahasiswa 
di Pondok Pesantren Darussalam, Pucangan, Kartasura, tentang pesan 
dakwah dalam film “Ada Surga di Rumahmu”. Kemudian hasil penelitian 
Menemukan informan yang memiliki keragaman berbeda-beda dalam 
meresepsikan makna yang terkandung dalam film “Ada Surga di 
Rumahmu”, untuk posisi hegemoni dominan terdapat lima informan, pada 
posisi negosiasi hanya satu informan, dan tidak ditemukan informan pada 
posisi oposisi.
Kesamaan dalam penelitian milik Adina Dwi Lestari adalah 
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode analisis resepsi dan 
model yang digunakan ialah model encoding-decoding Stuart 
Hall.Perbedaan ialah pada subjeknya dan objek penelitian.
5. Penelitian dengan judul “Analisis Resepsi Mahasiswa Perguruan Tinggi 
Negeri Surabaya tentang Berita Hoaks di Media Sosial”, mahasiswa 
bernama Muhammad Rizky Santoso, Jurusan Komunikasi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, pada tahun 2018.
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskripstif kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui 
penerimaan mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri Surabaya tentang berita 
hoaks di media sosial. Sedangkan hasil penelitian Peneriman mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri Surabaya terhadap berita hoaks di sosial media 
dapat dikategorikan dalam tiga jenis respon, yaitu menjadi silent reader, 
mencari kebenaran informasi, dan melakukan counter atas persebaran 
berita hoaks. Hasil menjelaskan bahwa mahasiswa dari Perguruan Tinggi 
Negeri Surabaya memiliki kemampuan literasi yang baik sehingga dapat 
menghindari dan juga mencegah pengaruh buruk peredaran berita hoaks 
dengan respons yang beragam sesuai pengalaman dan pengetahuan mereka 
atas informasi yang dibaca.
Kesamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 
kualitatif dengan metode analisis resepsi dan model yang digunakan ialah 
model encoding-decodingStuart Hall.Perbedaan terletak pada subjeknya 
yakni mahasiswa dan menggunakan media sosial. 
6. Penelitian dengan judul “Analisis Resepsi Khalayak Terhadap 
Pemberitaan Media Online Tentang Gafatar” dari mahasiswa bernama 
Muhammad Irfan,  Ilmu Komunikasi Universitas Gadjah Mada, pada 
tahun 2016.
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskripstif kualitatif, yang bertujuan untuk melihat resepsi 
khalayak terhadap pemberitaan media online tentang Gafatar. Hasil 
penelitian menunjukkan secara keseluruhan dan yang paling banyak 
informan yang berposisi sebagai hegemoni dominan.
Persamaannya terletak pada metode yang digunakan yaitu kualitatif, 
penggunaan model resepsi dari Stuart Hall. Perbedaan terletak pada subjek 
yakni mahasiswa dan objeknya pemberitaan di media sosial.
C. Kerangka Berpikir
Kepuasan individu akan terpenuhi ketika kebutuhannya dapat terpenuhi, 
hal tersebut tidak dapat dipungkiri bahwasanya setiap individu pasti akan 
memiliki kebutuhan dan kebutuhan tersebut harus terpenuhi agar individu 
dapat meraih kepuasan dalam hidupnya, salah satunya adalah kebutuhan 
dalam mendapatkan informasi. Kebutuhan akan informasi akan dapat 
terpenuhi dengan mengkonsumsi media baik cetak maupun elektronik.
Dalam kehidupan sehari-hari kita nyaris tidak pernah lepas dari televisi. 
Salah satu alat elektronik yang saat ini sudah menjadi kebutuhan primer bagi 
manusia. Televisi sebagai salah satu media komunikasi massa yang merupakan 
suatu sistem penerima gambar dan suara yang dikirim oleh stasiun televisi dari 
suatu tempat sehingga dapat dilihat di suatu tempat yang lain dari jarak jauh 
dengan menggunakan alat penerima. 
Di antara sekian banyak media komunikasi massa televisi yang banyak 
diminati banyak khalayak, karena kelebihan televisi yang menampilkan 
informasi secara menarik melalui audio visual, hal inilah yang akan 
memudahkan khalayak untuk menerima informasi secara cepat dan mudah.
Warmindo merupakan warung makan yang kebanyakan menyediakan 
menu nasi sarden. Pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng 
merupakan kasus yang sempat viral di Indonesia dan pelaku usaha Warmindo 
yang setiap harinya menggunakan ikan olahan sarden menyaksikan 
pemberitaan pemberitaan tersebut di televisi kemudian menyerap pesan dan 
makna yang disampaikan dan tentunya sebuah makna yang diterimanya akan 
menimbulkan sebuah pesan. Hasil dari pesan dari media tersebut tentunya 
membuat khalayak akan dihadapkan menjadi dominan, negosiasi atau oposisi 
dalam memberikan memaknai dari media tersebut.
Kerangka berpikir yang peneliti gunakan berawal dari pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di televisi sebagai objeknya. 
Kemudian peneliti analisis menggunakan metode analisis menggunakan 
analisis resepsi Stuart Hall dengan melalui subjek pedagang Warmindo di 
Ngoresan, Jebres, Surakarta. Penelitian ini menggunakan analisis resepsi Stuart 
Hall untuk mengetahui para informan berada pada posisi hegomoni dominan, 
posisi negosiasi atau berada pada posisi oposisi dalam memberikan pemaknaan   
atau menginterpretasikan pesan yang didapatkan dari menonton permberitaan 
di media televisi tentang pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel 
kaleng. Informasi yang diperoleh akan dianalisa dengan menggunakan teori 
yang dikembangkan oleh Stuart Hall yakni encoding dan decoding.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini berada di Ngoresan, Jebres, Surakarta. Tepatnya di 
lima Warmindo yang berada di daerah Ngoresan, Jebres, Surakarta karena 
peneliti ingin mengetahui resepsi para pedagang Warmindo mengenai 
pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di televisi. 
Dipilihnya tempat di Ngoresan, Jebres, Surakarta karena secara georafis 
daerah tersebut tepat di belakang dua kampus besar yakni Universitas Sebelas 
Maret (UNS) dan Institut Seni Indonesia(ISI) Surakarta. Menurut pengamatan 
peneliti di Ngoresan terdapat banyak Warmindo yang banyak dikunjungi 
mahasiswa dan Warmindomenyediakan menu nasi sarden. Waktu penelitian 
dari bulan September hingga Oktober 2018. 
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian khalayak dengan menggunakan metode analisis resepsi 
merupakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif ialah untuk 
menjelaskan fenomena melalui pengumpulan data dari informan sedalam-
dalamnya. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau 
sampling bahkan populasi dan samplingnya sangat terbatas. Jika data yang 
terkumpul sudah mendalam dan dapat menjalankan serta memberi gambaran 
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari informan lagi.1
Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah purposive 
sampling dimana sample atau informan diambil melalui pertimbangan 
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.Adapun kriteria sample penelitian ini, 
antara lain:
1. Warmindo yang menyediakan menu nasi sarden setiap harinya dan 
menggunakan jenis produk makarel atau sarden kalengan.
2. Pedagang Warmindo menggunakan media televisi dalam memperoleh 
informasi.
3. Warmindo yang menyediakan fasilitas televisi untuk pengunjung.
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan bagian yang penting dalam sebuah 
penelitian. Subjek dipilih oleh peneliti dan dianggap memiliki loyalitas 
untuk menjawab dan memberikan informasi dan data kepada peneliti yang 
sesuai dengan permasalahan pada penelitian, karena subjek pada penelitian 
merupakan sasaran penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 
pedagang Warmindo. Menurut penghitungan peneliti terdapat 12 
Warmindo di Ngoresan, tetapi informan yang dijadikan narasumber 
1 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), h.56-57.
penelitian hanya berjumlah lima pedagang Warmindo yang memenuhi 
kriteria yang telah dipaparkan diatas.
2. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 
tempat) penelitian.2 Informan dalam penelitian ini adalah para pemilik 
Warmindo di wilayah Ngoresan, Jebres, Surakarta, yakni:
a) Warmindo Kuningan Asri
b) Warmindo Putra Ciremai 2
c) Warmindo Ambucuy 1
d) Warmindo Siliwangi
e) Warmindo Dua Saudara
D. Objek Penelitian
Objek merupakan apa yang hendak diteliti di dalam kegiatan penelitian. 
Kemudian objek penelitian ini adalah berupa resepsi pedagang Warmindo di 
Ngoresan, Jebres, Surakarta mengenai pemberitaan penemuan cacing pada 
ikan makarel kaleng di televisi.
2Adi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Prespektif Rancangan Penelitian, 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h.195.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
1. Wawancara
Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama.3
Dalam penelitian wawancara mendalam merupakan teknik 
mengumpulkan data yang diutamakan, kemudian pertanyaan yang 
diajukan dalam wawancara semi terstruktur, peneliti menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan secara teliti dan 
mencatat semua yang dikemukakan oleh informan. Peneliti akan 
mewawancara lima pemilik Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta.
2. Observasi 
Observasi akan digunakan dalam penelitian ini yang telah 
direncanakan secara serius yang berkaitan dengan tujuan peneliti yang 
telah ditetapkan sebelumnya, dan juga digunakan untuk mengamati 
secara langsung tentang interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi 
3Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), Cet. Ke-2, h.11.
antara informan dan peneliti. Pengumpulan data dengan menggunakan 
alat indera dan diikuti dengan pencatatan secara sistematis. Dengan cara 
memfasilitasi informan mengenai pemberitaan yang akan diteliti. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada pemilik Warmindo di 
Ngoresan, Jebres, Surakarta
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti 
gambar, kutipan dan bahan referensi lain yang ada di lokasi penelitian. 
Mengumpulkan data atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian 
tentang resepsi pemilik Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta 
terhadap pemberitaan penemuan cacing pada ikanmakarel kaleng di 
televisi.
4. Studi Kepustakaan 
Dalam mengumpulkan data-data atau teori dalam penelitian ini maka 
peneliti memanfaatkan beberapa macam data dan teori yang 
dikumpulkan melalui berbagai tinjauan pustaka penunjang dengan tujuan 
melengkapi data yang berhubungan dengan topik penelitian ini. Menurut 
Nazir, studi kepustakaan merupakan langkah yang penting dimana 
setelah seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya 
adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam 
pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber-sumber 
kepustakaan dapat diperoleh dari: buku, jurnal, majalah, hasil-hasil 
penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-sumber lainnya yang sesuai 
(internet, koran, dan lain-lain). 4
5. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Dalam tahapan penelitian ini penulis 
membahas metode dan teknik pengumpulan data, langkah-langkah 
pengumpulan data dan prosedur pengolahan data. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Penulis menggunakan objek penelitian pemberitaan penemuan cacing pada 
ikan makarel di televisi.
2. Kemudian dari objek penelitian ini peneliti analisis menggunakan teori 
analisis resepsi yang dikembangkan oleh Stuart Hall dengan melalui 
seubjek penelitian yaitu pedagang Warmindo di Ngoresan, Jebres, 
Surakarta. Penelitian ini menggunakan analisis resepsi karena untuk 
mengetahui bagaimana objek dalam penelitian ini memaknai pesan yang 
terdapat pada pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di 
televisi.
3. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan dari para informan yakni 
pedagang Warmindo, nantinya peneliti akan memastikan bahwa subjek 
dalam penelitian ini benar-benar sudah menonoton pemberitaan tersebut di 
media televisi.
4M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),cet.ke-5, h.27.
4. Kemudian subjek diwawancarai dengan menggunakan pertanyan-
pertanyaan yang akan diberikan kepada subjek penelitian sebelumnya 
sudah peneliti buat. Cara ini digunakan peneliti untuk memperdalam 
informasi tentang bagaimana resepsi pedagang Warmindo di Ngoresan, 
Jebres, Surakarta tentang pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel 
kaleng di televisi.
5. Setelah data yang diperlukan peneliti terkumpul, kemudian peneliti akan 
menguji keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data 
sumber, yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh. Pertama, peneliti membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, kemudian 
membandingkan dengan data lain yang diperoleh dari subjek informan.
6. Triangulasi data digunakan untuk memastikan dan mengecek kembali data 
yang peneliti peroleh sehingga nantinya dalam penelitian ini didapatkan 
hasil yang valid.
7. Setelah mengecek, kemudian peneliti melanjutkan dengan menganalisis 
data.
8. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama reduksi 
data, yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan penulis di lapangan. Setelah data dipilih dan diringkas 
kemudian penulis melakukan penyajian data informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.
9. Setelah data diringkas, dipilih dan penulis melakukan penyajian data, 
selanjutnya penulis melakukan proses yang terakhir penelitian yaitu 
menarik kesimpulan dari penelitian ini. Dari proses penarikan kesimpulan 
ini nantinya penulis akan mengetahui bagaimana resepsi pedagang 
Warmindo tentang pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel 
kaleng di televisi.
6. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan untuk 
mengembangkan keabsahan data. Dalah hal ini keabsahan data menggunakan 
teknik Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong, triangulasi adalah teknik 
pengujian keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 5
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai sumber dari 
masyarakat yang pernah mengikuti pemberitaan penemuan cacing pada 
makarel di media televisi, dengan jumlah yang tidak ditentukan tergantung 
kejenuhan data yang akan diperoleh. Selain itu, menggunakan konsep teori 
untuk menganalisis datanya yaitu konsep teori persepsi untuk menganalisis 
persepsi masyarakat dan untuk menganalisis pemberitaan penemuan cacing 
pada makarel kaleng di televisi.
5Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 
2004), h.330.
7. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.6
Metode analisis yang digunakan adalah analisis model Milles dan 
Huberman, antara lain:
1. Reduksi data, merupakan proses pemilihan data, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan dan verifikasi data.
2. Penyajian data, dalam penyajian data ini seluruh data dilapangan yang 
berupa hasil wawancara dan dokumentasi dalam bentuk naratif, grafik, 
tabel dan bagan yang bertujuan untuk mempertajam pemahaman penelitian 
terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
atau uraian penjelasan.
3. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh dari 
obyek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan 
penggabungan informasi yang telah disusun dalam suatu bentuk yang 
cocok dengan penyajian data melalui informasi tersebut.7
6Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.178.
7Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2002), h.248.
BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum Warmindo
Salah satu Warmindo pernah di liput oleh surat kabar harian Solopos 
pada hari Minggu, tanggal 8 Juli 2018 adalah Warmindo Berseri yang 
beralamat di Jl. Ronggowarsito, Timuran, Banjarsari, Solo dengan pemilik 
bernamaSimon Purba. Warmindo Berseri salah satu Warmindo yang 
cukup terkenal di kalangan pekerja, anak sekolah, mahasiswa hingga 
keluarga. Dengan merogoh kocek mulai Rp.3.000,- , pengunjung bisa 
menikmati fasilitas televisi, internet serta colokan listrik yang berada di 
segala penjuru ruangan. Ia dibantu dengan di bantu lima orang karyawan 
utnuk mengoperasikan warungnya selama 24 jam non stop.1
Selain Warmindo Berseri juga ada sejenis berlabel Burjo Galak, dengan 
pemilik bernama Octaria Kenes dan Ella Ardana bersama Danang Marsudi 
dan dibantu dengan empat tenaga kerja, yang di buka di Jl. Antariksa II 
Gang Pluto, Kentingan, Jebres, Solo. Menu yang ditawarkan pada Warung 
ini di antaranya nasi sarden, nasi orak-arik, nasi rica ayam, mie dog-dog 
sampai bubur kacang hijau. Harga yang ditawarkan mulai dari Rp.5.000,- 
untuk makanan, Rp.500,- untuk gorengan, dan Rp.2.000,- untuk minuman
1Mahardini Nur Afifah, “Peredam Lapar Kala Tanggal Tua, Tak Lagi Alakadarnya”, Solopos 
(Solo), 8 Juli 2018, hal.8 Kol.1.
Kata Warmindo sebelumnya dikenal dengan sebutan burjo. Burjo 
sendiri ialah warung yang menyediakan sejenis jajanan yang didalamnya 
terdapat kacang hijau, beras ketan dan beberapa potong roti tawar yang 
dituang dengan kuah dan diberi campuran susu dan sirup yang  biasa kita 
sebut dengan bubur kacang hijau.2 Namun, nama burjo ini sekarang 
kebanyakan berganti nama menjadi Warmindo merupakan singkatan dari 
Warung Makan Indomie, merupakan sebuah tempat kuliner yang banyak 
ditemukan sekitaran lingkungan kampus-kampus. Biasanya Warmindo 
menyediakan banyak menu mulai dari produk Indomie, nasi goreng, nasi 
sarden dan berbagai minuman instant (sachet). Produk-produk tersebut 
banyak diminati lantaran enak, murah dan cepat saji sehingga Warmindo 
sangat dekat di kalangan mahasiswa.3
Warmindo biasanya buka 24 jam nonstop, hal ini dilakukan dengan 
sistem pergantian pelayan (shift), untuk tetap melayani para pelanggan 
yang biasanya kebanyakan para mahasiswa yang sengaja keluar untuk 
begadang atau sekedar menonton televisi sambil ngopi bersama teman-
temannya. Uniknya, warung ini bila diperhatikan semua pemilik dan 
pelayannya mayoritas dari suku Sunda, umumnya dari Kuningan, Jawa 
Barat.4 Warmindo terkenal dengan warna warung kombinasi kuning 
menyala dan putih biasanya pengunjung disediakan fasilitas televisi.5
2 Mahardini Nur Afifah, “Peredam Lapar Kala Tanggal Tua, Tak Lagi Alakadarnya”, hal.8 
Kol.1.
3https://www.kompasiana.com/diemaspradesta/552cb9cd6ea834646e8b456d/burjo-jajanan-
merakyat-mahasiswa (diakses pada tanggal 11 Oktober 2018)
4https://www.kompasiana.com/diemaspradesta/552cb9cd6ea834646e8b456d/burjo-jajanan-
merakyat-mahasiswa (diakses pada tanggal 11 Oktober 2018) 
Solo termasuk kota besar, kini diramaikan kehadiran warung makan 24 
jam, yakni bernama Warmindo banyak di temui di sudut-sudut kota 
Solo.Apalagi di lingkungan sekitar kampus. Warmindo banyak ditemukan 
di daerah Ngoresan, Jebres, Surakarta, yang letaknya di belakang dua 
kampus besar yaitu, Universitas Sebelas Maret (UNS) dan Institut Seni 
Indonesia (ISI) Surakarta.Menurut pengamatan peneliti terdapat beberapa 
Warmindo di daerah Ngoresan, Jebres, Surakarta, antara lain:
1. Warmindo Kuningan Asri
2. Warmindo Kuningan Asri 1
3. Warmindo Kuningan Asri 2
4. Warmindo Ambucuy 1
5. Warmindo Putra Ciremai 1
6. Warmindo Putra Ciremai Turis 2
7. Warmindo Putra Ciremai Turis 3
8. Warmindo Muk Tapa
9. Warmindo Siliwangi
10. Warmindo Mantap Jiwa
11. Warmindo Dua Saudara
12. Warmindo Fariz
2. Pemberitaan Penemuan Cacing pada Ikan Makarel Kaleng di Televisi
1) Pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di 
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5 Mahardini Nur Afifah, “Peredam Lapar Kala Tanggal Tua, Tak Lagi Alakadarnya, hal. 8, 
Kol.1
Gambar 2. Pemberitaan Cacing dalam Produk Ikan Kalengan di 
Redaksi Trans 7
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia menemukan 
kandungan cacing pada produk makarel kalengan, BPOM menarik 
seluruh produk yang terbukti mengandung cacing sebagai tindak lanjut 
penemuan tersebut. 
Hasil pemeriksaan dan penelitian terhadap 66 merek ikan makarel 
kaleng di Indonesia, BPOM menemukan kandungan cacing parasit pada 
27 merek produknya, 16 diantaranya produk import dan 11 merek 
lainnya merupakan produk ikan makarel produksi dalam negeri.
BPOM juga telah menarik semua produk ikan makarel dalam kemasan 
baik produk dalam negeri maupun luar negeri.
2) Pemberitaan penemuan cacaing pada ikan makarel kaleng di Apa 
Kabar Indonesia Malam (TV One)
Gambar 3. Pemberitaan Cacing dalam Produk Ikan Kalengan di 
Apa Kabar Indonesia Malam (TV One)
Dinas Kesehatan Kabupaten Batanghari Jambi melakukan sidak di 
swalayan, dan petugas menemukan cacing di beberapa kemasan 
makarel 
Sebelumnya BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) Riau 
menyidak sejumlah pusat perbelanjaan di Pekanbaru dan menyita tiga 
merek yang diduga mengandung cacing dan dilakukan pengujian 
sampel, setelah itu menyidak di pasar tradisional dan modern. 
Sebelumnya  beredar video temuan cacing dalam sarden kaleng di 
Kabupaten Meranti dan Inhil beberapa waktu lalu dalam sidak tersebut 
menemukan tiga merek yang mengandung cacing dan kadaluarsa.
3) Pemberitaan penemuan cacaing pada ikan makarel kaleng di 
SCTV (Liputan 6 Pagi) 
Gambar 4. Pemberitaan Cacing dalam Produk Ikan Kalengan di 
SCTV (Liputan 6 pagi)
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menarik dan 
menghentikan sementara peredaran 27 merek produk olahan sarden. 
Produk-produk makanan olahan sarden yang secara resmi dihentikan 
sementara peredarannya di Indonesia. Dari 66 produk makanan yang 
mengandung ikan makarel, 27 produk diantaranya dinyatakan 
mengandung cacing pita dan diminta untuk segera ditarik dari 
peredaran.
Dari 27 produk ikan makarel, 16 diantaranya merupakan import dari 
perairan China dan 11 lainnya merupakan produk olahan dalam negeri 
dengan bahan baku ikan makarel yang merupakan produk impor.
BPOM mendesak para produsen dan distributor untuk segera 
melakukan penarikan produk di seluruh Indonesia dengan batas waktu 
30 hari ke depan. 
4) Pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di 
program NET 10.
Gambar  5. Pemberitaan Cacing dalam Produk Ikan Kalengan di 
NET 10 (NET TV)
BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) menguji di laboratorium 
66 produk ikan makarel kaleng, hasilnya dari 66 sampel yang diuji 27 
diantaranya mengandung cacing didalamnya dan berbahaya jika 
dikonsumsi masyarakat. Dari 27 sampel ikan makarel diantarannya 
terdapat 16 produk import dan 11 produk dalam negeri.  Sementara BPOM 
Medan, Sumatera Utara  melakukan sidak di beberapa gudang makanan di 
kawasan Tanjung Morawa, Deli Serdang dan petugas menemukan ikan 
makarel kaleng merek Hoki yang telah dilarang konsumsi oleh pemerintah. 
Sebanyak 4.000 kaleng ditarik agar tidak beredar di masyarakat.
3. Data Informan Penelitian
a) Nama : Tuti Julianti
Umur : 40 tahun
Nama Warmindo : Warmindo Putra Ciremai 2
Tuti Julianti merupakan seorang pemilik Warmindo Putra Ciremai 2 
yang berasal dari  Kuningan, Jawa Barat. Sudah lima tahun merantau 
bersama suami dan satu orang anak. Beliau mempunyai tiga Warmindo, 
yang satunya bernama Warmindo Putra Ciremai 1, yang jaraknya tidak 
begitu jauh dengan Warmindo Ciremai Turis 2 dan Warmindo Ciremai 
Turis 3, semuanya buka 24 jam non stop.
Warmindo Putra Ciremai 2 sudah 5 tahun berdiri, menyediakan 
menu nasi sarden dengan harga Rp.5.000,-, selain nasi sarden juga 
menyediakan indomie goreng dan rebus, mie dok-dok, nasi goreng, nasi 
sayur, nasi telur, nasi ayam dan beberapa minuman instan (sachet).
Warmindo adalah singkatan dari warung makan Indomie, sudah jelas 
yang menjadi menu utama adalah mie instan dari produk Indomie. 
Untuk mendapatkan produk Indomie, Tuti Julianti mendapatkan produk 
tersebut dari salesman dari Indofood (Indomie).
Gambar 6. Wawancara dengan Tuti Julianti pemilik Warmindo 
Putra Ciremai 2 (Jum’at, 7 September 2017)
(Foto diambil peneliti)
Gambar 7. Daftar Menu Warmindo Putra Ciremai 2
(Foto diambil peneliti)
b) Nama : Abdulrahman
Umur : 70 tahun 
Nama Warmindo : Warmindo Kuningan Asri 
Abdulrahman juga merupakan perantau asal Kuningan, Jawa Barat. 
Sudah 20 tahun membuka usaha Warmindo dan sudah mempunyai tiga 
Warmindo. Warmindo yang dirikan pertama kali bernama Kuningan 
Asri, menurut Abdulrahman Warmindo Kuningan Asri dikatakan 
Warmindo yang tertua di wilayah Ngoresan, Jebres, Surakarta. 
Warmindo Kuningan Asri ini buka 24 jam non stop dengan di bantu 
lima orang karyawan dan istrinya .
Menu yang disediakan warung ini di antaranya adalah Indomie rebus 
dan goreng, pop mie, mie dok-dok, magelangan, omelet orak-arik, nasi 
campur, nasi rica, nasi goreng, nasi sayur dan beberapa menu minuman.
Gambar 8. Wawancara dengan Abdulrahman pemilik Warmindo 
Kuningan Asri (Senin, 10 September 2018)
(Foto diambil peneliti)
Gambar 9. Daftar Menu Warmindo Kuningan Asri 
(Foto diambil peneliti)
c) Nama : Emon
Umur : 25 tahun
Nama Warmindo :Warmindo Ambucuy 1
Emon merupakan pemilik Warmindo Ambucuy dan juga asli warga 
Kuningan, Jawa Barat yang merantau di Surakarta. Warmindo 
Ambucuy sudah 6 tahun berdiri dan memiliki 4 karyawan.Warmindo 
Ambucuy 1 buka 24 jam non stop. Menu yang ditawarkan selain nasi 
sarden juga ada menu lainnya seperti mie Indomie rebus dan goreng, 
mie dok-dok, magelangan, omlet, nasi telur, orak arik, nasi campur, 
nasi rica, nasi goreng, nasi sayur serta berbagai minuman instan.
Gambar 10. Wawancara dengan Emon pemilik Warmindo 
Ambucuy, Senin (17 September 2018)
(Foto diambil peneliti)
Gambar 11. Daftar Menu Warmindo Ambucuy 1
(Foto diambil peneliti)
d) Nama : Agus
Umur : 26 tahun
Nama Warmindo : Warmindo Siliwangi
Laki-laki berumur 26 tahun ini merupakan pemilik Warmindo 
Siliwangi yang juga berasal dari daerah Kuningan, Jawa Barat. Ia 
dibantu oleh dua orang karyawan karena buka 24 jam non stop. 
Warmindo ini terbilang cukup baru karena masih berusia satu tahun. 
Sama seperti Warmindo lainnya, selain menu nasi sarden juga 
menyediakan mie Indomie rebus dan goreng, nasi orak arik, mie dok-
dok, magelangan, nasi campur dan beberapa macam minuman instan.
Gambar 12. Wawancara dengan Agus pemilik Warmindo Siliwangi, 
Senin, 17 September 2018
(Foto diambil peneliti)
Gambar 13. Daftar Menu Warmindo Siliwangi
(Foto diambil peneliti)
e) Nama : Rumsari
Umur : 55 tahun
Nama Warmindo :Warmindo Dua Saudara
Rumsari juga seorang pemilik Warmindo, yakni bernama Dua 
Saudara. Beliau berusia 55 tahun, dan berasal dari Kuningan, Jawa 
Barat. Warmindo Dua Saudara juga masih baru dibanding yang lain 
karena masih 8 bulan. Beliau berjualan bersama anak dan dua orang 
karyawan setiap harinya dan buka 24 jam non stop.
Gambar 14. Wawancara dengan ibu Rumsari pemilik Warmindo Dua 
Saudara, Senin, 17 September 2018
(Foto diambil peneliti)
Gambar 15. Daftar Menu Warmindo Dua Saudara
(Foto diambil peneliti)
B. Analisa Data
Setelah melakukan penelitian di lapangan menggunakan metode yang telah 
peneliti paparkan di atas, tahap selanjutnya ialah analisis data sesuai dengan 
rumusan masalah. Pada sub ini peneliti akan mencoba mendeskripsikan 
tentang pemaknaan pedagang Warmindo mengenai pemberitaan penemuan 
cacing pada ikan makarel kaleng, yang mana akan menjelaskan bagaimana 
pedagang Warmindo memaknai pesan dari media mengenai pemberitaan 
tersebut.
Pemaknaan artinya memberikan arti atau maksud mengenai sesuatu  
setelah sesuatu tersebut diketahui. Dalam konteks analisis resepsi pemaknaan 
diartikan sebagai khalayak memaknai pesan apa yang disampaikan oleh 
media dan pesan apa yang ingin media ungkapkan dari tayangan tersebut.
Untuk mengetahui pemaknaan pedagang Warmindo tentang penemuan 
cacing pada ikan makarel kaleng di televisi, peneliti harus fokus terhadap 
pemaknaan pedagang Warmindo yang di teliti tentang pemberitaan penemuan 
cacing pada ikan makarel kaleng. 
Setiap orang memiliki pemaknaan yang berbeda-beda mengenai 
pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel, begitu juga dengan 
pedagang Warmindo yang memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam 
memaknai pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng.
Setelah adanya pemberitaan ditemukannya cacing pada ikan makarel 
kaleng di beberapa merek ikan kalengan, membuat kondisi masyarakat 
khawatir dan takut  untuk mengkonsumsi ikan kalengan, termasuk Warung 
Makan Indomie (Warmindo). Salah satunya pedagang Warmindo bernama 
Agus, yang merasa takut dan khawatir setelah adanya kasus cacing dalam 
ikan makarel kaleng, dia takut penjualannya menurun karena sarden produk 
yang sama masuk daftar merek mengandung cacing.
“Sempat takut dan khawatir setelah melihat pemberitaan itu, takut 
kalo menurun penjualannya karena sarden produk yang sama 
masuk daftar merek mengandung cacing, tetapi alhamdulillah, 
merek yang saya konsumsi setiap hari kayaknya tidak masuk dalam 
daftar sarden yang ada cacingnya, walaupun sama merek tetapi 
kayaknya aman-aman aja untuk yang sarden saya pake”.6
Berbeda dengan informan Abdulrahman, dia merasa biasa saja terhadap 
pemberitaan yang menurut masyarakat lain merasa resah, khawatir dan takut 
akan mengkonsumsi produk ikan kalengan.
“Dalam menanggapi hal tersebut saya biasa aja dan masih 
menyediakan menu sarden yang berasal dari produk kalengan dan 
produknya yang saya pakai dari dulu iya ABC”.7
Berita merupakan informasi mengenai sesuatu yang sedang terjadi, yang 
disajikan dalam bentuk cetak, elektronik ataupun internet. Menurut beberapa 
informan penelitian menganggap bahwa pemberitaan penemuan cacing pada 
ikan makarel kaleng merupakan informasi yang penting. Informan Emon 
memaknai bahwa pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di 
televisi adalah sebuah informasi
 “Pemberitaan ini cukup memberikan informasi, jadi bisa tau merek 
sarden kaleng apa saja yang mengandung cacing. Tapi saya tenang 
dan biasa aja, karena produk yang saya pake gak masuk dalam 
pemberitaan, hanya saja merek yang sama tapi nama ikannya yang 
6 Wawancara dengan  Agus pada pukul 14.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
7 Wawancara dengan Abdulrahman pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 10 September 2018
berbeda.Tapi kita harus pintar-pintar memilih pemberitaan jangan 
sampai termakan hoaks”.8
 Hal yang sama diungkapkan oleh informan Agus yang mengatakan 
pemberitaan tentang penemuan cacing pada ikan makarel kaleng merupakan 
informasi yang penting, sebagai berikut:
“Saya tahu pemberitaan ini dan sempat lihat beritanya di Trans 7. 
Pemberitaan ini penting karena bisa mengetahui informasi-
informasi sarden kaleng yang mengandung cacing”.9
Pemaknaan oleh informan Tuti Julianti, menjelaskan bahwa pemberitaan 
tentang kasus tersebut viral dan membuat heboh masyarakat Indonesia 
terutama para pelaku usaha Warmindo.
“Tahu adapemberitaan tentang itu, saya lihat di program berita 
SCTV. Pemberitaan tentang kasus ini menarik, karena cukup heboh 
dan sempat viral di berbagai media terutama di televisi apalagi bagi 
kita pelaku usaha Warmindo yang kebanyakan menyediakan menu 
dari sarden kalengan.”10
Selain itu pendapat dari informan Abdulrahman mengenai pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di televisi. Dia beranggapan 
bahwa sarden yang ada cacing itu hanya kebetulan seorang konsumen tidak 
berhati-hati dalam membeli
“Sarden yang ditemukan ada cacingnya itu kemungkinan 
seorang konsumen waktu membelinya itu tidak berhati-hati dan 
kurang selektif sebelum membeli entah itu tanggal 
kadaluarsanya atau kemasannya luar rusak atau dekok.”11
8 Wawancara dengan Emon pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
9 Wawancara dengan  Agus pada pukul 14.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
10 Wawancara dengan Ibu Tuti Julianti pukul 11.30 WIB tanggal 7 September 2018
11 Wawancara dengan Abdulrahman pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 10 September 2018
Namun di sisi lain, informan Abdulrahman juga membenarkan bahwa 
pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel tersebut benar adanya, 
berikut 
“Pemberitaan mengenai penemuan cacing pada beberapa produk 
ikan kaleng ini memang fakta, awalnya saya mengetahuinya dari 
surat kabar yang saya baca pagi hari setelah itu saya lanjut 
mengikuti pemberitaan di tv, TV One dan Metro TV.”12
Sedangkan informan Rumsari memaknai pemberitaan tersebut tidak 
penting dan menganggap biasa saja tanpa memikirkan pesan pemberitaan 
tersebut di media televisi. Dia hanya melihat sekilas dan tidak pernah 
mengikuti pemberitaan tentang penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di 
media manapun.
“Iya ibu ngga begitu tertarik dan ngga pengen banget tau dengan 
pemberitaannya, waktu itu juga hanya mendengar sekilas aja ada 
pemberitaan di televisi tentang sarden ada cacing tetapi ibu ngga 
pernah ngikutin, yang penting selama ibu jualan baik-baik aja ya 
ngga takut”.13
Beredarnya pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng, 
membuat sejumlah pedagang merasa di rugikan, salah satunya ialah pedagang 
Warmindo yang menyediakan menu sarden setiap harinya dari olahan ikan 
kaleng. Setelah peneliti menanyakan bagaimana pengaruh penjualan menu 
sarden setelah adanya pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel 
kaleng, jawaban yang diutarakan setiap informan berbeda-beda. Tuti Julianti 
menjelaskan bahwa ada pengaruh penjualan yang menurun setelah adanya 
pemberitaan tersebut.
12 Wawancara dengan Abdulrahman pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 10 September 2018
13 Wawancara dengan  Rumsari pada pukul 17.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
“Penjualan sekarang udah normal aja, waktu pemberitaan itu 
pernah menurun, karena anak- anak mungkin juga pada tau 
kasus itu sempat gempar, apalagi mahasiswa sekarang udah 
canggih selain mereka liat dari tv bisa juga dari instagram, 
youtube atau sosmed lainnya lah”.14
Informan yang berpendapat sama dengan Tuti Julianti yakni Agus, 
sebagai berikut:
“Untuk penjualan waktu itu juga menurun sampai 10 hari lah 
efeknya. Tetapi sekarang udah normal seperti biasa sebelum ada 
kasus itu, mbak. Dan yang terpenting saat ini tuh kita harus 
waspada selalu berhati-hati dan selektif waktu membeli”.15
Emon juga merasakan efek penjualan nasi sarden yang menurun pasca 
pemberitaan ditemukannya cacing pada ikan makarel kaleng di televisi.
“Waktu itu sebelum adanya pemberitaan kasus sarden 
mengandung cacing, penjualan nasi sarden sehari bisa ngabisin 
dua kaleng, kalo sekarang mah boro-bro sekaleng aja bisa buat 
dua hari. Ngga tau berkurang itu gara-gara adanya kasus itu atau 
bukan saya juga kurang tau”.16
Dari apa yang diutarakan ketiga informan diatas, menunjukkan informan 
tersebut memaknai bahwa terdapat dampak setelah adanya pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan makarel yakni penjualan menu sarden pada 
warung mereka menurun.
Namun, berbeda dengan informan Abdulrahman, yang mengatakan 
bahwa pada saat pemberitaan tersebut penjualan menu sarden tidak 
berpengaruh dan meningkat dari sebelum adanya pemberitaan.
14 Wawancara dengan Tuti Julianti pukul 11.30 WIB tanggal 7 September 2018
15 Wawancara dengan  Agus pada pukul 14.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
16 Wawancara dengan Emon pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
“Kalau di warung saya, penjualan nasi sarden justru malah 
meningkat ketika adanya kasus pemberitaanitu yang sebelumnya 
sehari menghabiskan dua kaleng namun setelah adanya 
pemberitaan malah menjadi tiga kaleng dalam sehari”.17
1. Pemaknaan Pedagang Warmindo tentang Pemberitaan Penemuan 
Cacing pada Ikan Makarel Kaleng di Televisi
a. Pemberitaan Penemuan Cacing pada Ikan Makarel Kaleng di 
Televisi Merupakan Sebuah Informasi
Pemberitaan merupakan sebuah informasi mengenai sesuatu yang 
sedang terjadi. Pemberitaan tersebut berisi pesan dari media yang 
disampaikan melalui proses produksi untuk khalayak yang 
menontonnya dan pesan inilah yang disebut dengan informasi berita.
Informan Emon dan Agus memaknai pemberitaan penemuan cacing 
pada ikan makarel kaleng yang ditayangkan di televisi merupakan 
sebuah informasi yang disampaikan oleh media untuk khalayak yang 
menonton. Informan Agus menganggap bahwa adanya pemberitaan ini 
akan memberikan informasi mengenai merek-merek sarden kaleng apa 
saja yang mengandung cacing. 
“Pemberitaan ini penting karena bisa mengetahui informasi-
informasi sarden kaleng yang mengandung cacing”.18
Seperti yang disampaikan oleh informan Emon, meskipun 
pemberitaan tersebut dapat memberikan informasi namun kita sebagai 
khalayak harus pintar-pintar memilih pemberitaan jangan sampai 
termakan oleh hoaks.
17 Wawancara dengan Abdulrahman pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 10 September 2018
18 Wawancara dengan  Agus pada pukul 14.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
“Pemberitaan ini cukup memberikan informasi, jadi bisa tau 
merek sarden kaleng apa saja yang mengandung cacing. Tapi 
saya tenang dan biasa aja, karena produk yang saya pake gak 
masuk dalam pemberitaan, hanya saja merek yang sama tapi 
nama ikannya yang berbeda. Tapi ya kita harus pintar-pintar 
memilih pemberitaan jangan sampai termakan hoaks”.19
b. Pemberitaan Penemuan Cacing pada Ikan Makarel Kaleng di 
Televisi Merupakan Fakta dari Kejadian yang Benar Terjadi
Salah satu sifat berita adalah faktual, yakni suatu kejadian yang 
bersifat nyata, benar-benar terjadi dan sedang hangat-hangatnya 
menjadi pembicaraan khalayak. Hampir semua media di Inndonesia 
dari media cetak hingga media elektronik menayangkan pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan makarel kaleng, itu artinya masyarakat 
memaknai bahwa pemberitaan tersebut adalah kejadian yang benar-
benar terjadi.
Hal seperti ini dimaknai oleh semua informan bahwa pemberitaan 
tersebut fakta, mereka mengetahui dan melihat pemberitaan penemuan 
cacing pada ikan makarel kaleng. Abdulrahman menganggap bahwa 
penemuan cacing pada ikan makarel kaleng merupakan fakta, karena 
mengetahui pemberitaan tersebut dari dua media yakni surat kabar 
(media cetak) dan televisi (media elektronik), dia menggunakan stasiun 
televisi TV One dan Metro TV, karena menurutnya stasiun televisi 
tersebut dalam memberikan pemberitaan berbobot dan terpercaya. 
“Pemberitaan mengenai penemuan cacing pada beberapa produk 
ikan kaleng ini memang fakta, awalnya saya mengetahuinya dari 
19 Wawancara dengan Emon pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
surat kabar yang saya baca pagi hari setelah itu saya lanjut 
mengikuti pemberitaan di tv, TV One dan Metro TV.”20
Selain itu, Agus melihat pemberitaan tersebut pada media televisi, 
yakni pada Trans 7.
“Saya tahu pemberitaan ini dan sempat lihat beritanya di Trans 
7. Pemberitaan ini penting karena bisa mengetahui informasi-
informasi sarden kaleng yang mengandung cacing”.21
Kemudian Emon juga melihat pemberitaan pada NET TV 
“Saya tahu pemberitaan sarden ada cacingnya, iya sempet liat 
beritanya di televisi waktu itu di NET”.22
Berikutnya ialah Tuti Julianti mengikuti pemberitaan tersebut pada 
media televisi yakni SCTV.
“Iya tahu ada pemberitaan tentang itusaya melihat di program 
berita di SCTV”23
Dalam hal ini media yang menayangkan pemberitaan selain berperan 
sebagai pemberi informasi kepada publik juga berfungsi mengontrol, 
bagaimana nilai-nilai kelompok dijalankan dan mengintergrasikan 
masyarakat dalam tata nilai yang sama, pandangan atau nilai harus 
didefinisikan sehingga keberadaannya diterima dan diyakini 
kebenarannya.24 Pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel 
kaleng secara tidak langsung berita tersebut membawa pesan dan ketika 
pesan tersebut di dukung oleh bukti maka akan membuat nilai 
pemberitaan tersebut diyakini keberadaannya
20 Wawancara dengan Abdulrahman pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 10 September 2018
21 Wawancara dengan  Agus pada pukul 14.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
22 Wawancara dengan Emon pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
23 Wawancara dengan Tuti Julianti pukul 11.30 WIB tanggal 7 September 2018
24 Eriyanto, Analisis Naratif: Dasar-dasar dan Penerapannya dalam Analisis Teks Media, 
(Jakarta: Kencana, 2013), h.230.
b. Pemberitaan Penemuan Cacing pada Ikan Makarel Kaleng di 
Televisi Menimbulkan Rasa Khawatir dan Takut
Perasaan takut dan khawatir setelah adanya pemberitaan merupakan 
dampak negatif dari media. Seperti yang diungkapkan oleh Agus, 
bahwa setelah adanya tayangan pemberitaan penemuan cacing pada 
ikan makarel kaleng dia merasakan khawatir dan takut untuk membeli 
ikan sarden kalengan. 
“Sempat takut dan khawatir setelah melihat pemberitaan itu, 
takut kalo menurun penjualannya karena sarden produk yang 
sama masuk daftar merek mengandung cacing, tetapi 
alhamdulillah, merek yang saya konsumsi setiap hari kayaknya 
tidak masuk dalam daftar sarden yang ada cacingnya, walaupun 
sama merek tetapi kayaknya aman-aman aja untuk yang sarden 
saya pake”25
Salah satu efek dari kehadiran media massa ialah efek afektif (takut 
merasakan, khawatir dan sebagainya) dan sikap seseorang, sehingga 
menimbulkan persepsi atau pemaknaan seseorang terhadap peristiwa 
atau topik tertentu. Artinya, kecenderungan berperilaku yang dimiliki 
oleh seseorang tersebut juga akan cenderung mengikuti pada makna 
tertentu yang telah dibentuk dari pemberitaan-pemberitaan yang 
disampaikan oleh media massa tersebut. Sehingga pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan makarel kaleng tersebut dapat 
menimbulkan perasaan takut dan khawatir masyarakat, terutama bagi 
para pedagang Warmindo, yang setiap harinya menyediakan nasi sarden 
dari produk ikan kalengan. 
25 Wawancara dengan  Agus pada pukul 14.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
c. Pemberitaan Penemuan Cacing pada Ikan Makarel Kaleng di 
Televisi Memberikan Dampak pada Penjualan 
Seperti yang telah dipaparkan di atas, bahwa media massa bersifat 
mempengaruhi. Beredarnya kasus penemuan cacing pada ikan makarel 
kaleng memberikan dampak bagi pedagang dan penjual merasa 
dirugikan, karena pemberitaan tersebut sempat heboh, sehingga 
masyarakat yang mengetahui menjadi enggan membelinya.
Salah satunya pelaku usaha Warmindo yang menyediakan menu sarden 
dari ikan kalengan, Agus merasakan dampak penjualan menu sarden 
setelah adanya pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel 
kaleng. Selama 10 hari, dia merasakan penurunan penjualan menu 
sarden di warungnya. 
“Untuk penjualan waktu itu juga menurun sampai 10 hari lah 
efeknya. Tetapi sekarang udah normal seperti biasa sebelum ada 
kasus itu, mbak. Dan yang terpenting saat ini tuh kita harus 
waspada selalu berhati-hati dan selektif waktu membeli”26
Hal senada juga dialami oleh Tuti Julianti pemilik Warmindo Putra 
Ciremai 2, menu sarden di warungnya mengalami penurunan karena 
mungkin mahasiswa mengetahui kasus tersebut selain dari media 
televisi juga dari media sosial, seperti instagram. 
“Penjualan sekarang udah normal aja, waktu pemberitaan itu 
pernah menurun, karena anak- anak mungkin juga pada tau 
kasus itu sempat gempar, apalagi mahasiswa sekarang udah 
canggih selain  mereka liat dari tv bisa juga dari instagram, 
youtube atau sosmed lainnya lah”.27
26 Wawancara dengan  Agus pada pukul 14.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
27 Wawancara dengan Tuti Julianti pukul 11.30 WIB tanggal 7 September 2018
Selain kedua informan tersebut, Emon juga merasakan penurunan 
penjualan menu sarden, yang semula sehari bisa menghabiskan dua 
kaleng ikan sarden setelah pemberitaan satu kaleng ikan sarden bisa 
digunakan untuk dua hari.
“Waktu itu sebelum adanya pemberitaan kasus sarden 
mengandung cacing, penjualan nasi sarden sehari bisa ngabisin 
dua kaleng, kalo sekarang mah boro-bro sekaleng aja bisa buat 
dua hari. Ngga tau berkurang itu gara-gara adanya kasus itu atau 
bukan saya juga kurang tau”.28
2. Analisa Teori Resepsi Encoding dan Decoding Stuart Hall dengan 
Data di Lapangan
Pada sub bab ini peneliti akan menganalisa temuan penelitian diatas 
dengan teori encoding dan decoding. Menurut penjabaran temuan diatas 
menunjukkan bahwa pedagang Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta 
memaknai pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di 
televisi menurut pengalaman informan masing-masing dan setiap informan 
memiliki interpretasi yang beragam. Hasil temuan penelitian ini tidak lepas 
dengan teori yang digunakan untuk mendapatkan data informan dan 
kemudian dianalisis untuk menghasilkan temuan penelitian. 
Analisis resepsi merupkan sebuah pemaknaan, tanggapan atau 
interpetasi oleh khalayak terhadap teks atau media, bagaimana khalayak 
memberikan makna terhadap teks atau media yang mereka konsumsi atau 
baca sehingga akan memberikan tanggapan. 
28 Wawancara dengan Emon pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
Analisis resepsi ini mengacu pada kegiatan decoding dan encoding. 
Encoding diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan sumber untuk 
menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam suatu bentuk yang dapat 
diterima oleh indra pihak penerima. Sedangkan decoding adalah kegiatan 
untuk menterjemahkan atau menginterpretasikan pesan-pesan fisik ke 
dalam suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori encoding dan 
decoding oleh Stuart Hall, karena dalam teori encoding-decoding 
menjelaskan tentang proses, dimana pesan tertentu dikirim dan kemudian 
diterima dengan menimbulkan efek tertentu pada khalayak, efek yang 
berbeda yang timbul pada khalayak ini diakibatkan karena masyarakat 
mengolah kembali pesan yang disampaikan dengan faktor-faktor yang 
beragam.29
Encode teks meng-encode sebuah sebuah makna teks dengan cara 
tertentu dan dengan tujuan tertentu. Dalam memulai proses decoding, 
khalayak mengkonsumsi pesan dengan cara dan tujuan tertentu pula. 
Kemudian, dalam proses ini, khalayak akan menghasilkan sebuah 
interpretasi yang dimungkinkan terjadinya perbedaan antara khalayak satu 
dengan khalayak yang lainnya. Jika dikaitkan dengan sikap khalayak yang 
mengemas makna atau meninterpretasi pesan sebelumnya disampaikan 
oleh encoder, Stuart Hall memiliki tiga posisi untuk mengkategorikan 
bagaimana kemungkinan khalayak melakukan decoding terhadap teks 
tersebut. Ada tiga posisi yaitu posisi hegemoni dominan, posisi negosiasi, 
dan posisi oposisi.30
Posisi pertama, dapat dikatakan posisi dominan ialah apabila informan 
melakukan penerima berupa respon sesui dengan apa yang diinginkan atau 
konsep yang dikirim oleh encoder. Artinya pada posisi ini terdapat 
informan yang memiliki pemahaman yang sejalan dan menyetujui dengan 
29Ike Dwi Rahayu, “Analisis Resepsi Masyarakat Desa Weru Tentang Pemberitaan Muslimah 
Bercadar Sebagai Pelaku Pengeboman di Media Televisi”, Skripsi Ilmu Komunikasi, 2018. h.102
30Ibid., h.104
apa yang dismpaikan oleh media televisi mengenai pemberitaan penemuan 
cacing pada ikan makarel kaleng di televisi. 
Posisi negosiasi, apabila informan menerima ideologi dominan yang 
bersifat umum dalam memaknai pesan yang dikirim oleh encoder,  namun 
mereka akan melakukan beberapa pengecualian dalam penerapannya. 
Dalam posisi ini informan mempunyai pilihan lain dalam memaknai 
pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng. 
Posisi oposisi, posisi ini apabila khalayak memahami makna pesan 
dalam produk teks yang mereka konsumsi, namun mereka menolak pesan 
dari media atau memiliki interpretasi yang berbeda setelah 
membandingkan pesan dengan sumber-sumber yang lain. Dapat dikatakan 
bahwa informan memaknai pemberitaan penemuan cacing pada ikan 
makarelkaleng berbeda dengan posisi dominan. Hal ini dapat terjadi saat 
encoder tidak menggunakan kode-kode umum sehingga informan 
menggunakan kode-kode mereka sendiri.
Peneliti memperoleh hasil yang berbeda-beda dari setiap informan 
yang telah diwawancarai. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan cara 
penerima pesan, posisi pemaknaan pedagang Warmindo di Ngoresan, 
Jebres, Surakarta terhadap lima informan menghasilkan satu informan 
berada di posisi dominan, posisi  tiga  informan berada pada posisi 
negosiasi, dan satu informan berada di posisi oposisi.
Tabel 1. Posisi informan mengenai pemberitaan penemuan cacing 
pada ikan makarel kaleng di televisi.
No Nama 
Informan
Posisi 
Dominan
Posisi Negosiasi Posisi Oposisi
1. Abdulrahman 
2. Tuti Julianti 
3. Emon 
4. Agus 
5. Rumsari 
a. Posisi Dominan 
Pada posisi ini informan cenderung sejalan dengan kode-kode yang 
mengandung asumsi, keyakinan, sikap serta secara penuh menerima 
makna yang diinginkan oleh encoder.
Posisi hegemoni dominan dalam penelitian ini adalah informan Agus 
dan Tuti Julianti, karena informan tidak menolak pemberitaan 
penemuan cacing pada ikan makarel kaleng. Menurut Agus, 
pemberitaan tersebut memberikan informasi produk-produk sarden 
kaleng yang mengandung cacing dan sempat takut khawatir terhadap 
adanya pemberitaan tersebut dan mengikuti pemberitaan tersebut di 
Trans 7 dan juga lewat media sosial
“Iya tau tentang sarden ada cacing lihat pemberitaan dari televisi 
Trans7 dan instagram. Pemberitaan ini penting karena bisa 
mengetahui informasi-informasi sarden kaleng yang 
mengandung cacing. Sempat takut dan khawatir setelah melihat 
pemberitaan itu, takut kalo menurun penjualannya karena sarden 
produk yang sama masuk daftar merek mengandung cacing, 
tetapi alhamdulillah, produk yang saya konsumsi setiap hari 
kayaknya tidak masuk dalam daftar sarden yang ada cacingnya, 
walaupun sama produk tetapi kayaknya aman-aman aja untuk 
yang sarden saya pake”.31
. Sedangkan, menurut Tuti Julianti pemberitaan tersebut menarik 
karena sempat viral dan heboh.
“Waktu itu saya melihat di program acara berita di SCTV dan 
melihat ada merek yang sama aku gunain masuk daftar produk 
yang positif mengandung cacing, mbak. Tetapi hanya beda jenis 
ikannya, yang positif mengandung cacing itu yang jenis makarel 
warna kemasan biru, kalo aku kan selalu pake yang jenis ikan 
sardennya yang kemasan warna hijau dari dulu ya itu aku pake 
nya.
Jadi ya aman aja, tenang gitu kalau yang aku pake engga masuk 
daftar. Lagi pula saya ga pernah mendapati merek yang saya 
pake itu rusak atau ada cacing. Selalu cek ajalah, lebih selektif 
dalam memilih produk yang akan kita gunakan apalagi kalo di 
jual lagi, harus hati-hati pokonya”.32
b. Posisi Negosiasi
Posisi negosiasi, informan dalam batasan tertentu sejalan dengan 
kode-kode yang disampaikan oleh media (encoder), namun di sisi lain 
informan juga menolak kode yang disampaikan oleh media.
Untuk posisi negosiasi dalam pemberitaan penemuan cacing pada 
ikan makarel kaleng di televisi terdapat tiga informan, yakni 
Abdulrahman, dan Emon. Karena mereka setuju dengan makna bahwa 
di temukannya cacing pada ikan makarel kaleng. Namun di sisi lain 
terdapat hal yang dianggap tidak sesuai dengan pemberitaan tersebut. 
31Wawancara dengan  Agus pada pukul 14.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
32Wawancara dengan Tuti Julianti pukul 11.30 WIB tanggal 7 September 2018
Informan yang menerima pesan sebagian pesan yang disampaikan 
oleh media ialah Abdulrahman, yang  percaya dan menganggap bahwa 
pemberitaan itu fakta dan benar adanya. Ia menyatakan bahwa 
pemberitaan mengenai kasus ditemukannya cacing pada ikan makarel 
kaleng adalah berita fakta, selain itu di dukung juga dengan bukti lain 
bahwa pemberitaan tersebut juga dimuat di surat kabar. Pesan berita 
tersebut juga sebagai informasi untuk selalu selektif sebelum 
mengkonsumsi ikan kaleng, dengan mengecek kemasan atau tanggal 
kadaluarsa. Ia beranggapan bahwa tidak semua sarden atau makarel 
kaleng itu yang dalam pemberitaan itu ada cacing, mungkin konsumen 
yang menemukan sarden ada cacingnya itu kurang selektif sebelum 
membeli.
“Memang kita harus waspada terhadap produk kalengan 
terutama pada makanan yang kemasannya terdapat kerusakan. 
Namun selama ini produk ikan sarden kalengan yang biasanya 
saya gunakan untuk menu jualan di warung saya ini tidak pernah 
mendapati kerusakan dan masalah dan selalu baik-baik saja, 
tidak semua sarden yang dalam pemberitaan itu ada cacing, 
mungkin konsumen yang menemukan sarden ada cacingnya itu 
kurang selektif sebelum membeli tanggal kadaluarsanya serta 
kemasannya rusak seperti dekok”.33
Kemudian menurut informan Emon bahwa pemberitaan ini cukup 
memberikan informasi, karena dapat mengetahui merek sarden kaleng 
apa saja yang terdapat cacing. Namun dia biasa saja dalam menanggapi, 
karena produk dia pakai tidak masuk dalam pemberitaan. Selain itu, dia 
33Wawancara dengan Abdulrahman pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 10 September 2018
berpendapat bahwa masyarakat haruslah pintar-pintar memilih 
pemberitaan jangan sampai termakan hoaks. 
“Pemberitaan ini cukup memberikan informasi, jadi bisa tau 
merek sarden kaleng apa saja yang mengandung cacing. Tapi 
saya tenang dan biasa aja, karena produk yang saya pake gak 
masuk dalam pemberitaan, mereknya emang sama.Tapi kembali 
lagi pada masyarakat, harus pintar-pintar memilih pemberitaan 
jangan sampai termakan hoaks. 
Waktu itu sebelum adanya pemberitaan kasus sarden 
mengandung cacing, penjualan nasi sarden sehari bisa ngabisin 
dua kaleng, kalo sekarang mah boro-bro sekaleng aja bisa buat 
dua hari. Ngga tau berkurang itu gara-gara adanya kasus itu atau 
bukan saya juga kurang tau.”34
c. Posisi Oposisi 
Posisi oposisi pada penelitian ini informan memahami sesuai kode-
kode program dari encoder. Namun informan menolak makna yang 
dikodekan kepadanya. Posisi ini merupakan  kebalikan dari posisi 
hegemoni dominan.
Informan Rumsari termasuk dalam posisi oposisi, menurutnya tidak 
tertarik dalam hal pemberitaan tentang kasus ini meskipun pernah 
mendengar hanya sekilas dan dia tidak merasakan takut apabila selama 
menggunakan ikan kalengan tidak mendapati masalah.
 “Iya ibu ngga begitu tertarik dan engga pengen banget tau 
dengan pemberitaannya, waktu itu juga hanya mendengar 
sekilas aja ada pemberitaan di televisi tentang sarden ada cacing 
tetapi ngga pernah ngikutin juga. Sampai saat ini tidak ngaruh 
sama penjualan ya emang dari dulu entah sebelum pemberitaan 
atau sesudah adanya pemberitaan pakainya hanya satu kaleng 
aja setiap harinya dan selama menggunakan ikan sarden kaleng 
34Wawancara dengan Emon pada pukul 16.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
dari merek saya pakai belum pernah mendapati kasus seperti 
itu”.35
35Wawancara dengan  Rumsari pada pukul 17.00 WIB pada tanggal 17 September 2018
2BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan uraian analisis yang telah peneliti paparkan 
di atas, maka penulis dapat menyimpulkan terkait analisis resepsi pedaganga 
Warmindo tentang pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng 
di televisi sebagai berikut:
1. Pemaknaan pedagang Warmindo tentang pemberitaan penemuan cacing 
pada ikan makarel kaleng di televisi adalah merupakan sebuah informasi, 
berita fakta atau benar-benar terjadi, berita yang menimbulkan rasa takut 
dan kekhawatiran, dan berita yang memberikan efek pada penjualan
2. Kemudian kaitannya dengan analisis data dengan teori resepsi encoding 
dan decoding Stuart Hall, peneliti menemukan posisi informan yang 
beragam. Pada posisi dominan terdapat dua informan yang  menyetujui 
apa yang media sampaikan (encoder) dalam pemberitaan di televisi. 
Menurut informan yang Tuti Julianti, pemberitaan kasus penemuan 
cacing pada ikan makarel kaleng menarik karena membuat heboh 
masyarakat Indonesia. Sedangkan menurut Agus pemberitaan tersebut 
memberikan informasi produk-produk sarden kaleng yang mengandung 
cacing dan sempat takut khawatir terhadap adanya pemberitaan tersebut 
dan mengikuti pemberitaan tersebut di Trans 7 dan juga lewat media 
sosial
3Kemudian, pada posisi negosiasi terdapat terdapat dua informan yakni 
Abdulrahman dan Emon. Informan pertama, Abdulrahman percaya mengenai 
pemberitaan ini tetapi beliau berpendapat tidak semua produk sarden makarel 
yang terdapat dalam pemberitaan tersebut terdapat cacing, mungkin 
konsumen yang menemukan sarden ada cacingnya itu kurang selektif 
sebelum membeli.
Informan kedua adalah Emon, menurutnya pemberitaan ini cukup 
memberikan informasi, karena dapat mengetahui merek sarden kaleng apa 
saja yang mengandung cacing. Namun, biasa saja dalam menanggapi kasus 
ini karena produk yang dia pakai tidak masuk dalam pemberitaan, merek 
yang sama tapi jenis ikannya yang berbeda.Ia mengatakan harus pintar-pintar 
memilih pemberitaan jangan sampai termakan hoaks. 
Sementara terdapat satu informan yang berada pada posisi oposisi yaitu 
Rumsari, karena tidak menyetujui atau tidak tertarik perihal pemberitaan 
penemuan cacing pada makarel kaleng di televisi.
Artinya, informan mempunyai keberagaman penerimaan terhadap 
pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di televisi. Mereka 
juga mengakses pemberitaan penemuan cacing pada ikan makarel kaleng di 
beragam media televisi. 
B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti berharap semoga penelitian ini 
bermanfaat secara praktis maupun teoritis. Penelitian ini tentu jauh dari 
4kesempurnaan. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan, 
sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan atau 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis yang lebih 
mendalam dengan tema yang laindan pada penggunaan media lain, 
seperti media cetak atau media internet dalam hal pemberitaan.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan ataupun pengetahuan 
bagi yang membutuhkan khususnya berkenaan dengan penelitian ini 
yakni analisis resepsi dalam konten pemberitaan.
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LAMPIRAN
TRANSKRIP WAWANCARA
Pedagang Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta (1)
Nama : Tuti Julianti
Nama Warmindo : Warmindo Putra Ciremai 2
Alamat : Ngoresan, Jebres, Surakarta
Waktu wawancara : 7 September 2018
1. Apakah anda mengetahui pemberitaan penemuan cacing pada ikan 
makarel kaleng?
Iya tahu ada pemberitaan tentang itu
2. Apakah anda mengikuti pemberitaan penemuan cacing pada makarel 
kaleng di televisi?
Iya saya lihat di program berita SCTV
3. Bagaimana tanggapan anda setelah menonton pemberitaan penemuan 
cacing pada sarden makarel kaleng di televisi?
Pemberitaan tentang kasus ini menarik, karena cukup heboh dan sempat 
viral di berbagai media terutama di televisi apalagi bagi kita pelaku usaha 
Warmindo yang kebanyakan menyediakan menu dari sarden kalengan. 
Melihat ada merek yang sama aku gunain masuk daftar produk yang 
positif mengandung cacing, mbak. Tetapi hanya beda jenis ikannya, yang 
positif mengandung cacing itu yang jenis makarel warna kemasan biru, 
kalo aku kan selalu pake yang jenis ikan sardennya yang kemasan warna 
hijau dari dulu ya itu aku pake nya.
Jadi ya aman aja, tenang gitu kalau yang aku pake engga masuk daftar. 
Lagipula saya ga pernah mendapati merek yang saya pake itu rusak atau 
ada cacing. Selalu cek ajalah, lebih selektif dalam memilih produk yang 
akan kita gunakan apalagi kalo di jual lagi, harus hati-hati pokonya.
4. Setelah adanya pemberitaan kasus ini, apakah ada pengaruh terhadap 
penjualan menu sarden?
Penjualan sekarang udah normal aja, waktu pemberitaan itu pernah 
menurun, karena anak- anak mungkin juga pada tau kasus itu sempat 
gempar, apalagi mahasiswa sekarang udah canggih selain  mereka liat dari 
TV bisa juga dari instagram, youtube atau sosmed lainnya lah.
 Pedagang Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta (2)
Nama : Abdulrahman
Nama Warmindo : Warmindo Kuningan Asri
Alamat : Ngoresan, Jebres, Surakarta
Tanggal wawancara : 10 September 2018
1. Apakah anda mengetahui pemberitaan penemuan cacing pada ikan 
makarel kaleng?
Ya mengetahui
2. Apakah anda mengikuti pemberitaan penemuan cacing pada makarel 
kaleng di televisi?
Iya saya pada saat itu paginya mengikuti di surat kabar dan kemudian 
melanjutkan melihat pemberitaan di televisi (Metro TV dan TV One)
3. Bagaimana tanggapan anda setelah menonton pemberitaan penemuan 
cacing pada sarden makarel kaleng di televisi?
Memang kita harus waspada terhadap produk kalengan terutama pada 
makanan yang kemasannya terdapat kerusakan. Namun selama ini produk 
ikan sarden kalengan yang biasanya saya gunakan untuk menu jualan di 
warung saya ini tidak pernah mendapati kerusakan dan masalah dan selalu 
baik-baik saja, tidak semua sarden yang dalam pemberitaan itu ada 
cacing, mungkin konsumen yang menemukan sarden ada cacingnya itu 
kurang selektif sebelum membeli tanggal kadaluarsanya serta kemasannya 
rusak seperti (dekok). Selain itu, saya percaya pada pihak tokonya karena 
mereka selalu cek kemasan serta kadaluarsa ketika produknya akan di jual 
nanti. 
Namun dalam menanggapi hal tersebut saya biasa aja dan masih 
menyediakan menu sarden yang berasal dari produk kalengan dan 
produknya yang saya pakai dari dulu ya ABC kaleng yang kemasan ijo
4. Setelah adanya pemberitaan kasus ini, apakah ada pengaruh terhadap 
penjualan menu sarden?
Kalau di warung saya,  penjualan nasi sarden justru malah meningkat 
ketika adanya kasus pemberitaan itu yang sebelumnya sehari 
menghabiskan dua kaleng namun setelah adanya pemberitaan malah 
menjadi tiga kaleng dalam sehari
Pedagang Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta (3)
Nama : Agus
Nama Warmindo : Warmindo Siliwangi
Alamat : Ngoresan, Jebres, Surakarta
Tanggal wawancara : 17 September 2018
1. Apakah anda mengetahui pemberitaan penemuan cacing pada ikan 
makarel kaleng?
Iya tahu dan sempat lihat beritanya
2. Apakah anda mengikuti pemberitaan penemuan cacing pada makarel 
kaleng di televisi?
Lihat pemberitaan dari televisi Trans7
3. Bagaimana tanggapan anda setelah menonton pemberitaan penemuan 
cacing pada sarden makarel kaleng di televisi?
Pemberitaan ini penting karena bisa mengetahui informasi-informasi 
sarden kaleng yang mengandung cacing. Sempat takut dan khawatir 
setelah melihat pemberitaan itu, takut kalo menurun penjualannya karena 
sarden produk yang sama masuk daftar merek mengandung cacing tetapi 
alhamdulillah, produk yang saya konsumsi setiap hari kayaknya tidak 
masuk dalam daftar sarden yang ada cacingnya, walaupun sama merek 
tetapi kayaknya aman-aman aja untuk yang sarden saya pake.
4. Setelah adanya pemberitaan kasus ini, apakah ada pengaruh terhadap 
penjualan menu sarden?
Untuk penjualan waktu itu juga menurun sampai 10 hari lah efeknya. 
Tetapi sekarang udah normal seperti biasa sebelum ada kasus itu, mbak. 
Dan yang terpenting saat ini tuh kita harus waspada selalu berhati-hati dan 
selektif waktu membeli.
Pedagang Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta (4)
Nama : Emon
Nama Warmindo : Warmindo Ambucuy
Alamat : Ngoresan, Jebres, Surakarta
Tanggal wawancara : 17 September 2018
1. Apakah anda mengetahui pemberitaan penemuan cacing pada ikan 
makarel kaleng?
Saya tahu pemberitaan sarden ada cacingnya
2. Apakah anda mengikuti pemberitaan penemuan cacing pada makarel 
kaleng di televisi?
Iya sempet liat beritanya di televisi waktu itu di NET
3. Bagaimana tanggapan anda setelah menonton pemberitaan penemuan 
cacing pada sarden makarel kaleng di televisi?
Pemberitaan ini cukup memberikan informasi, jadi bisa tau merek sarden 
kaleng apa saja yang mengandung cacing. Tapi saya tenang dan biasa aja, 
karena produk yang saya pake gak masuk dalam pemberitaan, hanya saja 
merek yang sama tapi nama ikannya yang berbeda.Tapi kita harus pintar-
pintar memilih pemberitaan jangan sampai termakan hoaks.
4. Setelah adanya pemberitaan kasus ini, apakah ada pengaruh terhadap 
penjualan menu sarden?
Waktu itu sebelum adanya pemberitaan kasus sarden mengandung cacing, 
penjualan nasi sarden sehari bisa ngabisin dua kaleng, kalo sekarang mah 
boro-bro sekaleng aja bisa buat dua hari. Ngga tau berkurang itu gara-gara 
adanya kasus itu atau bukan saya juga kurang tau.
Pedagang Warmindo di Ngoresan, Jebres, Surakarta (5)
Nama : Rumsari
Nama Warmindo : Warmindo Ambucuy
Alamat : Ngoresan, Jebres, Surakarta
Tanggal wawancara : 17 September 2018
1. Apakah anda mengetahui pemberitaan penemuan cacing pada ikan 
makarel kaleng?
Iya ibu tau hanya sekilas aja
2. Apakah anda mengikuti pemberitaan penemuan cacing pada makarel 
kaleng di televisi?
Iya ibu ngga begitu tertarik dan engga pengen banget tau dengan 
pemberitaannya, waktu itu juga hanya mendengar sekilas aja ada 
pemberitaan di televisi tentang sarden ada cacing tetapi ngga pernah 
ngikutin juga.
3. Bagaimana tanggapan anda setelah menonton pemberitaan penemuan 
cacing pada sarden makarel kaleng di televisi?
Iya gimana ya, biasa aja sih kan engga pernah liat beritanya. Cuman 
denger sekilas gitu aja.
4. Setelah adanya pemberitaan kasus ini, apakah ada pengaruh terhadap 
penjualan menu sarden?
Sampai saat ini tidak ngaruh sama penjualan ya emang dari dulu entah 
sebelum pemberitaan atau sesudah adanya pemberitaan pakainya hanya 
satu kaleng aja setiap harinya dan selama menggunakan ikan sarden 
kaleng dari merek saya pakai belum pernah mendapati kasus seperti itu.
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